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ABSTRAK 

 

 

Farah Khansa Baidha, NIM. 34301800031. Analisis Pelaksanaan Blended Learning 

di SD Islam Syahidin”. Program Studi Guru Sekolah Dasar, Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Islam Sultan Agung. 

Pembimbing I : Yulina Ismiyanti, S.Pd., M.Pd., Pembimbing II : Jupriyanto, 

S.Pd., M.Pd. 

 

Masalah pada penelitian ini adalah pelaksanaan blended learning di SD Islam 

Syahidin. Tujuan penelitian 1) mengetahui dan menganalisis pelaksanaan 

pembelajaran blended learning di kelas IV, 2) mengetahui dan menganalisis faktor 

pendukung dan penghambat pelaksanaan pembelajaran blended learning di kelas 

IV. Metode penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan Deskriptif. Sumber 

data  yang diambil meliputi kepala sekolah, guru, dan siswa. Teknik Pengumpulan 

data dilakukan dengan wawancara, dan angket. Teknik analisis data yang 

digunakan ialah pengumpulan data, reduksi data, display data, dan kesimpulan. 

Pengujian keabsahan data menggunakan triangulasi sumber. Hasil penelitian: 1) 

Pelaksanaan pembelajaran blended learning siswa kelas dimulai dari tahap 

perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi berjalan dengan baik berdasarkan 

wawancara dan hasil angket yang di isi oleh siswa diketahui bahwa pembelajaran 

blended Learning ada pada kategori baik. 2) Faktor pendukung pembelajaran 

blended learning siswa adalah kepala sekolah yang membina dan memberikan 

arahan dan orang tua yang bersedia bekerjasama serta adanya pelatihan dalam 

KKG. Faktor penghambatnya adalah secara teknis pada gangguan sinyal dan 

pemahaman siswa yang kurang ketika pembelajaran online dibanding dengan 

pembelajaran offline. Kesimpulan bahwa pelaksanaan blended learning di SD Islam 

Syahidin pada kategori baik. 

 

Kata Kunci: Blended Learning, Tatap Muka, Sekolah Dasar 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

P Pandemii Covid-19i tahuni 2020i berdampaki terhadapi sektori pendidikan,i 

pemerintahi pusati hinggai daerahi memberikani kebijakani untuki meliburkani 

seluruhi lembagai pendidikan.i Hali inii dilakukani sebagaii upayai pencegahani dalami 

penyebarani penyakiti Covid-19.i Diharapkani kepadai seluruhi masyarakati untuki 

tidaki melaksanakani aktivitasi sepertii biasanyai ataui tetapi stayi ati home,i bekerja,i 

belajari dani beribadahi dii rumah,i hali inii gunai meminimalisiri penyebarani penyakiti 

Covid-19i inii (Herliandry,i Enjelina,i 2020).i hali inii tidaki terkecualii jugai terhadapi 

lembagai pendidikani melaluii surati edarani Mendikbudi nomori 4i tahuni 2020i yangi 

harusi mengikutii aturani pemerintahi untuki melakukani inovasii dalami prosesi 

pembelajarani ketikai terjadii pandemii globali melaluii pembelajarani daringi 

(Syarifudin,i 2020). 

Pembelajarani onlinei telahi berkembangi sebagaii mediai pendidikani yangi 

dapati berkomunikasii melaluii interneti antarai pendidiki dani pesertai didiki dalami 

ruangi kelasi virtuali tanpai harusi secarai fisiki beradai dii dalami ruangani (Kuntarto,i 

2017).i Pembelajarani onlinei dapati dilakukani melaluii ruangi kelasi virtual,i dimanai 

pengalamani belajari beradai dalami lingkungani sinkroni ataui asinkroni 

menggunakani perangkati sepertii laptopi dani smartphonei dengani aksesi interneti 

(Sadikin,i A.,i Johari,i A.,i &i Suryani,i 2020).i Platformi yangi dapati digunakani dalami 

prosesi pembelajarani onlinei antarai laini menggunakani layanani Googlei 
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Classroom,i Edmodo,i dani Schoologyi (Enriquez,i 2014),i dani aplikasii pesani instani 

sepertii WhatsAppi (So,i 2016).i Pembelajarani secarai onlinei bahkani dapati 

dilakukani melaluii mediai sosiali sepertii Facebooki dani Instagrami (Kumar,i V.,i &i 

Nanda,i 2018).i Dalami prosesi pembelajaran,i platformi merupakani suatui strukturi 

yangi berfungsii untuki menyediakani materi,i penilaiani dani pengajuani tugas. 

  Upayai harusi dilakukani untuki meningkatkani kualitasi 

pendidikani dii SDi /i MI.i Salahi satunyai adalahi penyempurnaani sistemi 

pembelajarani yangi tidaki lagii tradisional,i tetapii dengani menggunakani metodei 

barui yangi berbedai (Hasanah,i 2021).i Modeli pengajarani merupakani fondasii darii 

praktiki pendidikan,i Singkatnyai modeli pembelajarani merupakani templatei yangi 

digunakani sebagaii pedomani dalami perencanaani kelas.i Modeli pembelajarani 

yangi banyaki digunakani saati inii adalahi modeli pembelajarani tradisionali dimanai 

prosesi pembelajarani masihi sangati seragam.i Olehi karenai itu,i diperlukani 

pengetahuani barui tentangi modeli pembelajarani yangi berbedai untuki 

meningkatkani kualitasi pembelajarani dii kelas.  

Tabel 1.1 

Presentase Ketuntasan Tema 2 (Selalu Berhemat Energi) Pada Materi 

Operasi Hitung Bilangan Peserta Didik Kelas IV SD Islam Syahidin Tahun 

Pelajaran 2021/2022 

 

Rentang Nilai f % KKM Keterangan 

>72 2 29% 72 Tuntas 

0 – 70 5 71% Belum Tuntas  

Jumlah 7 100%   

 

Sumber: Dokumentasi Nilai Harian Semester Ganjil Kelas IV SD 

Islam Syahidin Tahun Pelajaran 2021/2022 
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Berdasarkani datai hasili belajari pesertai didiki dii atasi yangi telahi penelitii 

amatii padai kegiatani prapenelitiani tanggali 6i Septemberi 2021i dengani siswai kelasi 

IV,i Ibui Sulastrii Setyoi Asih,i S.Pd.,i mengatakani bahwai modeli pembelajarani 

blendedi Learningi sebelumnyai belumi pernahi digunakani dalami posesi 

pembelajaran,i tetapii sekolahi sudahi menerapkani beberapai modeli pembelajarani 

yangi hasilnyai masihi kurangi maksimali sehinggai membuati pesertai didiki menjadii 

sedikiti bingungi dalami memahamii materii pembelajaran.i penelitii mendapatkani 

datai hasili belajari pesertai didiki kelasi IVi SDi Islami Syahidini sudahi cukupi baiki 

tetapii masihi adai sebagiani besari pesertai didiki yangi mengalamii kesulitani dani 

memahamii pembelajarani tematiki khususnyai padai materii matematikai operasii 

hitungi bilangan.i Dengani presentasei hasili belajari 29%i ataui 2i pesertai didiki yangi 

tuntasi dani 71%i ataui 5i pesertai didiki yangi tidaki tuntas. 

Hali inii disebabkani selamai masai pandemii covid-19i pesertai didiki hanyai 

diberikani tugasi daringi sehinggai tidaki adai interaksii sosiali antarai gurui dani pesertai 

didiki dalami kegiatani pembelajaran.i Suasanai belajari yangi dialamii pesertai didiki 

menjadii tidaki terawasii dani tidaki terarahkani dengani baiki untuki menggalii dani 

menguasaii seluruhi materii pembelajaran.i Gurui jugai belumi menggunakani modeli 

pembelajarani inovatifi yangi memanfaatkani mediai pembelajarani elektroniki yangi 

interaktifi sehinggai mengakibatkani pesertai didiki pasifi dani kurangi termotivasii 

untuki mengikutii pembelajaran.i Permasalahani tersebuti berdampaki padai 

banyaknyai pesertai didiki yangi hasili belajarnyai tidaki mencapaii ketuntasani 

belajar. 
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Wawancarai dengani Ibui Dra.i Muslikhahi selakui walii kelasi IVi dii SDi Islami 

Syahidini padai tanggali 6i Septemberi 2021i menunjukkani bahwai sekolahi telahi 

menerapkani kurikulumi 2013i sedemikiani rupa.i Namun,i masihi perlui untuki 

memahamii dani menyesuaikani pembelajarani tematiki sertai mengaitkani dani 

menggabungkani beberapai matai pelajarani yangi berbeda,i dengani harapani 

persertai didiki akani belajari lebihi baiki dani bermakna.i Pasalnya,i pelatihani tematiki 

padai kurikulumi 2013i sangati berbedai dengani pelatihani dii KTSP. 

Mengembangkani kurikulumi 2013i yangi menitiki beratkani padai 

penyederhanaani dengani menggunakani pendekatani tematiki integratifi dengani 

latari belakangi permasalahani yangi masihi terdapati dalami kurikulumi KTSPi 

(Yulia,i 2018).i Pembelajarani tematiki dalami kurikulumi 2013i memilikii tujuani 

utamai untuki meningkatkani karakteri pesertai didik.i Berbagaii karakteri yangi 

berbedai darii setiapi pesertai didiki menjadii PRi dani tanggungi jawabi untuki 

pendidik.i Pembelajarani tematiki merupakani prosesi pembelajarani yangi berpusati 

padai pesertai didiki (studenti center)i dimanai peserai didiki harusi berperani aktifi 

dalami pembelajaran.i Dengani carai ini,i pendidiki dapati melihati secarai langsungi 

kemampuani kognitifi pesertai didiki dalami prosesi pembelajarani (Hasanah,i 2021). 

Penelitii mewawancaraii pesertai didiki kelasi IVi SDi Islami Syahidin,i darii 

hasili wawancarai mengungkapkani bahwai merekai tidaki menyukaii pembelajarani 

onlinei karenai pembelajarani onlinei mengurangii pemahamani merekai tentangi 

materii pelajarani yangi diajarkani olehi guru.i Selaini itu,i merekai tidaki dapati 

bertemui gurui ataui siswai laini secarai langsung.i Merekai lebihi menyukaii 
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pembelajarani langsungi karenai dapati berinteraksii secarai langsungi dengani 

pendidiki dani pesertai didiki lainnya. 

Dalami kegiatani pembelajarani gurui tidaki hanyai menyampaikani materi,i 

namuni jugai siswai ikuti berperani aktifi dalami pembelajarani sepertii berdiskusi,i 

mengerjakani tugasi dani mencarii sumberi materii melaluii internet.i Pengalamani 

belajari inii dapati membantui pesertai didiki dalami menambahi pengetahuani dani 

meningkatkani hasili pembelajarani yangi baik.i Perubahani dapati dii laksanakani 

dengani beberapai carai sepertii menggunakani metodei yangi tepati saati 

pembelajarani dii laksanakani (Handayani,i T.,i Widyaningsih,i S.i W.,i &i Yusuf,i 

2017). 

Pembelajarani menggunakani blendedi learningi merupakani pembelajarani 

yangi mengkombinasikani prosesi pembelajarani melaluii kegiatani tatapi mukai baiki 

offlinei maupuni online.i Penggunaani blendedi learningi membantui pendidiki dalami 

menerapkani pembelajarani menggunkani serveri onlinei yaitui websitei yangi 

menjadikanyai dapati dii aksesi dii semuai perangkati dii manai sajai dani kapani saja.i 

Sehinggai blendedi learningi mendukungi situasii komunikasii yangi terintegrasii 

secarai optimali dani pengalamani belajari dapati mencapaii tujuani hasili belajari yangi 

baik.i (Setyoko,i S.,i &i Indriaty,i 2018). 

Menuruti parai penelitii blendedi learningi lebihi efektifi dalami meningkatkani 

hasili belajari dengani berbantuani teknologii darii padai pembelajarani onlinei dani 

tatapi mukai yangi dilakukani secarai terpisahi (Nurlindayani,i 2021).i Kelebihani 

pembelajarani dengani metodei blendedi learning,i memberikani pengalamani barui 

padai saati prosesi pembelajarani sehinggai dapati mengembangkani kognitifi pesertai 
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didiki (Idris,i 2018).i Kegiatani pembelajarani merupakani prosesi inovasii yangi 

artiani selalui adanyai perbaikani dani perubahani dalami upayai meningkatkani hasili 

belajari kogntifi pesertai didiki yangi lebihi baiki (Fiteriani,i I.,i 2017).i Tujuani dii 

kembangkannyai blendedi learningi adalahi untuki meningkatkani pembelajarani 

lebihi aktifi baiki onlinei maupuni offline,i meningkatkani kemandiriani pesertai didiki 

dalami menambahi pengalamani belajari sehinggai membantui mencapaii hasili 

pembelajarani yangi diinginkani (Khoiroh,i N.,i Munoto.,i &i Anifah,i 2017).  

B. Fokus Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan juga hasil studi penelitian terdahulu, maka 

fokus penelitian ini berfokus pada : 

1. Pelaksanaan pembelajaran blended learning di kelas IV SD Islam Syahidin 

Tahun Pelajaran 2021/2022? 

2. aktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pembelajaran blended 

learning di kelas IV SD Islam Syahidin Tahun Pelajaran 2021/2022? 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang, maka rumusan masalah dalam 

penelitian ini yaitu sebagai berikut :  

1. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran blended learning di kelas IV SD 

Islam Syahidin Tahun Pelajaran 2021/2022? 

2. Apa sajakah faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pembelajaran 

blended learning di kelas IV SD Islam Syahidin Tahun Pelajaran 

2021/2022? 
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D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan uraian masalah yang telah diuraikan sebelumnya, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah: 

1. Mengetahui dan menganalisis pelaksanaan pembelajaran blended learning 

di kelas IV SD Islam Syahidin Tahun Pelajaran 2021/2022. 

2. Mengetahui dan menganalisis faktor pendukung dan penghambat 

pelaksanaan pembelajaran blended learning di kelas IV SD Islam Syahidin 

Tahun Pelajaran 2021/2022. 

E. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang telah dipaparkan di atas, peneliti 

merumuskan beberapa manfaat dari penelitian ini adalah: 

1. Secara Teoritis 

Penelitiani inii diharapkani dapati memberikani kontribusii dalami 

perkembangani ilmui pengetahuani sertai menambahi wawasani pemikirani bagii 

peneliti,i sebagaii bahani pijakani bagii penelitii laini khususnyai dibidangi 

pendidikan. 

2. Secarai Praktis 

a. Bagii Pendidiki  

1) Hasili penelitiani inii dapati digunakani sebagaii alternatifi rujukani dalami 

pemilihani modeli pembelajarani yangi dapati digunakani ketikai masai 

pandemii covid-19. 

2) Memberikani gambarani perancangani modeli pembelajarani berupai 

pembelajarani blendedi learningi untuki mempermudahi pesertai didiki 
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dalami mengikutii kegiatani belajari mengajari selamai masai pandemii 

covid-19. 

3) Menambahi referensii dalami memilihi beberapai mediai pembelajarani 

berbasisi teknologii yangi akani digunakani dalami suatui kegiatani belajari 

mengajari . 

b. Bagii Pesertai didiki  

Menggunakani modeli pembelajarani blendedi learningi inii diharapkani 

dapati meningkatkani hasili belajari siswai selamai masai pandemii covid-19. 

c. Bagii Sekolah 

Penggunaani modeli pembelajarani blendedi learningi diharapkani dapati 

menciptakani suasanai belajari mengajari yangi lebihi moderni dani bermutui 

pendidiki dani pesertai didik. 

. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

A. Kajian Teori 

1. Pengertian Blended Learning 

M Modeli blendedi learningi padai dasarnyai merupakani gabungani 

keunggulani pembelajarani yangi dilakukani secarai tatapi mukai (facei toi facei 

learning)i dani secarai virtuali (e-learning).i Pembelajarani onlinei ataui e-

learningi dalami blendedi learningi menjadii perpanjangani alamii darii 

pembelajarani ruangi kelasi tradisionali yangi menggunakani modeli tatapi mukai 

(facei toi facei learning).i Lewati modeli blendedi learning,i prosesi pembelajarani 

akani lebihi efektifi karenai prosesi belajari mengajari yangi biasai dilakukani 

(conventional)i akani dibantui dengani pembelajarani secarai e-learningi yangi 

dalami hali inii berdirii dii atasi infrastrukturi teknologii informasii dani bisai 

dilakukani kapanpuni dani dimanapuni (Rovai,i A.P.,i Jordan,i 2014). 

Menuruti Jusoffi andi Khodabandeloui blendedi learningi bukani hanyai 

mengurangii jaraki yangi selamai inii adai diantarai siswai dani gurui namuni jugai 

meningkatkani interaksii diantarai keduai belahi pihaki (Syarif,i 2012).i Blendedi 

learningi adalahi kombinasii pembelajarani tradisionali dengani elektronik.i 

Blendedi learningi menggabungkani aspeki pembelajarani berbasisi web/i 

internet,i streamingi video,i komunikasii audioi synchronousi dani asynchronousi 

dengani pembelajarani tradisionali “tatapi muka”.i Penerapani blendedi learningi 

diharapkani siswai dapati memahamii materii dengani lebihi baiki dani lebihi aktifi 
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dalami mengikutii pembelajaran,i sehinggai dapati meningkatkani hasili belajari 

siswai (Rizkiyah,i 2015).i  

Blendedi learningi merupakani kesempatani untuki mengintegrasikani 

kemajuani inovatifi dani teknologii yangi ditawarkani olehi pembelajarani onlinei 

dengani interaksii dani partisipasii yangi terbaiki darii pembelajarani tradisional.i 

Blendedi learningi adalahi campurani darii teknologii multimedia,i CDi ROMi 

videoi streaming,i kelasi virtual,i email,i animasii teksi onlinei yangi 

dikombinasikani dengani bentuk-bentuki tradisionali pelatihani dii kelasi 

(Rizkiyah,i 2015).i Blendedi learningi merupakani evolusii yangi palingi logisi 

dalami pembelajaran.i Blendedi learningi memberikani solusii untuki tantangani 

menyesuaikani pembelajarani dani pengembangani untuki kebutuhani individui 

(Thorne,i 2013). 

Adai limai kuncii untuki melaksanakani pembelajarani dengani 

menggunakani blendedi learning,i yaitu:i  

a. Livei Event,i pembelajarani langsungi ataui tatapi mukai secarai sinkronousi 

dalami waktui dani tempati yangi samai ataupuni waktui samai tapii tempati 

berbeda. 

b. Self-Pacedi Learning,i yaitui mengkombinasikani dengani pembelajarani 

mandirii (self-pacedi learning)i yangi memungkinkani pesertai belajari kapani 

saja,i dimanai sajai secarai online. 

c. Collaboration,i mengkombinasikani kolaborasi,i baiki kolaborasii 

pengajar,i maupuni kolaborasii antari pesertai belajar. 
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d. Assessment,i perancangi harusi mampui meramui kombinasii jenisi 

assessmeni onlinei dani offlinei baiki yangi bersifati tesi maupuni non-tes.i  

e. Performancei Supporti Materials,i pastikani bahani belajari disiapkani dalami 

bentuki digital,i dapati diaksesi olehi pesertai belajari baiki secarai offlinei 

maupuni onlinei (Carmen,i 2015). 

Blendedi learningi merupakani bentuki pembelajarani onlinei dengani 

pembelajarani tatapi mukai yangi telahi mengalamii kovergensi.i Dengani tegasi Iai 

jugai menyebutkani bahwai blendedi learningi ialahi bentuki perpaduani terbaiki 

darii komponeni pembelajarani onlinei dani tatapi mukai yangi 

mengkombinasikani komponeni terbaiki pembelajarani onlinei dani 

pembelajarani tatapi mukai (Watson,i 2018). 

Berdasarkani penjelasani dii atasi makai dapati disimpulkani bahwai 

blendedi learningi adalahi pembelajarani yangi merupakani gabungani antarai 

pembelajarani dengani elektroniki berbasisi webi (e-learning)i dengani 

pembelajarani secarai tatapi mukai dii kelasi Blendedi learningi merupakani 

pembelajarani yangi memanfaatkani teknologii informasii berupai e-learningi 

sebagaii mediai dalami menyampaikani pembelajarani dani untuki meningkatkani 

motivasii belajari siswai dengani pembelajarani yangi lebihi moderni dani menarik. 

Mengingati kondisii setiapi sekolahi berbeda,i implementasii Blendedi 

Learningi dapati dipilihi sesuaii dengani kondisii persekolahan.i Menuruti 

(Watson,i 2018)i beberapai ragami Blendedi Learningi adalahi sebagaimanai 

gambari dibawah.  
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Gambar 2.1 Blended Learning Continum (Watson, 2018) 

 

memilikii segmeni utama,i yaitui antarai sepenuhnyai online,i jaraki jauh,i 

dani sepenuhnyai tatapi mukai progami yangi menggunakani sedikiti ataui tidaki 

sumberi dayai berbasisi internet.i  

a. Padai tahapi pertama,i dengani menggunakani sepenuhnyai onlinei dengani 

kurikulumi belajari semuai dilakukani secarai onlinei dani jaraki tidaki adai 

komponeni tatapi muka. 

b. Kedua,i Sepenuhnyai kurikulumi onlinei dengani pilihani tatapi mukai 

sekedari untuki intruksi,i tapii tidaki disyaratkani  

c. Ketiga,i sebagiani besari ataui sepenuhnyai kurikulumi onlinei dengani pilihi 

harii yangi disyaratkani dii laboratoriumi kelasi ataui komputer.i  
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d. Keempat,i sebagiani besari ataui sepenuhnyai kurikulumi onlinei dii labi 

komputeri ataui kelasi dii manai siswai bertemui setiapi hari.i  

e. Kelima,i intruksii dii kelasi secarai intens,i sekaligusi dengani komponeni 

secarai onlinei untuki memperpanjangi belajari diluari ruangi kelasi dani dii luari 

harii sekolah.i  

f. Keenam,i intruksii kelasi mengintegrasikani secarai sumberi online.i  

g. Ketujuhi sekaligusi terakhiri ialahi dengani tradisonali tatapi mukai tanpai 

sumberi ataui komunikasii online. 

2. Kelebihani dani Kekurangani Blendedi Learning 

Sepertii disebutkani sebelumnyai bahwai antarai facei toi facei dani e-

learningi terfasilitasii Blendedi Learning.i Masing-masingi memilikii kelebihani 

dani kekurangani sehinggai jikai dikombinasikani makai berpotensii untuki salingi 

menguatkani dani menutupii kelemahannnya.i mengkategorikani kelebihani 

blendedi learningi sebagaii berikut: 

a. Flexibility:i artinyai siswai dapati berkontribusii dalami diskusii padai waktui 

dani tempati yangi merekai pilihi secarai individual; 

b. Participation:i bahwai semuai siswai dapati berpartisipasii dii dalami prosesi 

belajari karenai merekai dapati mengaturi waktui dani tempati untuki ikuti serta; 

c. Depthi ofi reflection:i pembelajari memilikii waktui lebihi banyaki sehinggai 

dapati lebihi berhati-hatii dalami beragumentasii sertai lebihi dalami 

merefleksikani pandangani dani pendapatnya. 

d. Humani connection:i lewati facei toi facei sangati mudahi membanguni dani 

mengembangkani suatui presensii sosiali dani rasai salingi percaya;i  
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e. Spontaneity:i melaluii pembelajarani langsung,i memungkinkani setiapi 

orangi untuki mengikutii dani mengimbangii percepatani berfikiri diantarai 

kontribrutori sehinggai dimungkinkani mencapaii kesepahamani (Graham,i 

2016). 

Blendedi learningi memberikani kelebihani yangi bermanfaati dalami 

praktiki pembelajaran.i Beberapai keuntungani pemanfaatani blendedi learningi 

dalami pembelajarani diantaranyai adalahi sebagaii bertikut 

a. Siswai leluasai untuki mempelajarii secarai mandirii memanfaatkani materi-

materii yangi tersediai secarai online. 

b. Siswai dapati melakukani diskusii dengani gurui ataui siswai laini diluari jami 

tatapi muka. 

c. Kegiatani pembelajarani yangi dilakukani siswai dii luari jami tatapi mukai 

dapati dii administrasikani dani dikontroli dengani baiki olehi guru. 

d. Gurui dapati menambahi materii pengayaani melaluii fasilitasi internet.i  

e. Gurui dapati memintai siswai membacai materii ataui mengerjakani tesi yangi 

dilakukani sebelumi pembelajaran. 

f. Gurui dapati menyelenggarakani kuis,i memberikani balikan,i dani 

memanfaatkani hasili tesi dengani efektif.i  

g. Siswai dapati salingi berbagii filei dengani siswai lain,i dani masihi banyaki 

keuntungani laini dengani memanfaatkani kelebihani pembelajarani berbasisi 

interneti (Kusairi,i 2016). 
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Tidaki jauhi berbedai dengani apai yangi dii uraikani Kusairii dii atas,i dalami 

penelitiani terbarui berhasili mengungkapi menfaati blendedi leraningi secarai 

global,i yaitu 

a. Berpikiri kritisi dapati dipupuk.i  

b. Efektifitasi sistemi penilaiani onlinei dani tutoriali akani didorong.i  

c. Siswai dapati memilikii kontroli atasi pembelajarani merekai (Maslow,i 2020). 

Pendapati laini tentangi kelebihani blendedi learningi adalahi sebagaii 

berikut: 

a. Siswai tidaki hanyai belajari lebihi banyaki padai saati sesii onlinei yangi 

ditambahkani padai pembelajarani tradisional,i tetapii dapati meningkatkani 

interaksii dani kepuasani siswa.i  

b. Siswai dilengkapii dengani banyaki pilihani sebagaii tambahani 

pembelajarani dii kelas,i meningkatkani apai yangi dipelajari,i dani 

kesempatani untuki mengaksesi tingkati pembelajarani yangi lebihi lanjut. 

c. Penyajiani dapati lebihi cepati disampaikani bagii siswai yangi belajari   

menggunakan e-learning. 

d. Tidak hanya belajar satu arah yang berurutan, dengan blended learning 

siswa memiliki kesempatan untuk mempelajari materi yang diinginkan, 

serta pengaturan jadwal dan waktu yang fleksibel suatu mata pelajaran. 

e. Biaya yang lebih hemat bagi institusi dan siswa (Achmadi, 2015).  

 

Adapuni kekurangani blendedi learningi adalah:i  



16 

 

a. Spontaneity:i karenai kecepatani idei dani pendapati yangi dikemukakani 

umumnyai tidaki didukungi olehi keruntunani berpikiri sehinggai pikiran-

pikirani yangi mengemukai tidaki memilikii pondasii yangi salingi 

mendukung; 

b. Procrastination:i adai tendesii penanggungan; 

c. Humani connection:i inii kelemahani utamanyai karenai mediai bersifati 

impersonali untuki banyaki  

d. Participation:i adai hambatan-hambatani partisipasii untuki semuai orangi 

terutamai jikai terjadii dominasii perseorangan;i  

e. flexibility:i karenai keterbatasani waktui hinggai memungkinkani suatui 

materii yangi didiskusikani tidaki mencapaii sasarani yangi diharapkani 

(Graham,i 2016).i  

Adapuni pendapati yangi laini menjelaskani hali yangi berbedai berkenaani 

dengani kekurangani blendedi learningi sebagaii berikut: 

a. Mediai yangi dibutuhkani sangati beragam,i sehinggai suliti diterapkani 

apabilai saranai dani prasaranai tidaki mendukung. 

b. Tidaki meratanyai fasilitasi yangi dimilikii pesertai didik,i sepertii komputeri 

dani aksesi internet.i Padahal,i blendedi learningi memerlukani aksesi interneti 

yangi memadaii dani bilai jaringani kurangi memadai,i itui tentui akani 

menyulitkani pesertai didiki dalami mengikutii pembelajarani mandirii viai 

online. 

c. Kurangnyai pengetahuani sumberi dayai pembelajarani (pengajar,i pesertai 

didiki dani orangi tua)i terhadapi penggunaani teknologii (Husamah,i 2013). 
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3. Karakteristiki Blendedi Learning 

Terdapati beberapai macami pembelajarani konvensional,i sepertii 

pelatihan,i pembelajarani dii kelas,i dani mentoring,i tetapii jugai terdapati macam-

macami pilihani pembelajarani elektronik,i mulaii darii kelasi e-learning,i onlinei 

sistemi penunjang,i template,i alati bantui pendukungi keputusani dani basisi 

pengetahuani (Sutopo,i 2012). 

Adai beberapai pendapati laini mengenaii i blendedi learningi adalahi 

metodei campurani yangi dipilihi dani digunakani dalami melaksanakani 

bermacam-macami pembelajarani sesuaii kebutuhani penggunai yangi berbeda-

beda.i Dengani demikian,i blendedi learningi berartii penggunaani duai ataui lebihi 

metodei pembelajarani yangi berbeda,i termasuki kombinasii sebagaii berikut: 

a. Kombinasii pembelajarani tatapi mukai dikelasi dengani pembelajarani 

online. 

b. Kombinasii pembelajarani onlinei dengani aksesi padai instrukturi ataui 

anggotai belajar. 

c. Kombinasii simulasii dengani pembelajarani terstruktur.i  

d. Kombinasii on-the-jobi trainingi dengani sesii informal.i  

e. Kombinasii pelatihani manajeriali dengani aktifitasi e-learningi (Achmadi,i 

2015). 

 

Adai yangi berpendapati bahwai karakteristiki blendedi e-learningi 

adalah: 
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a. Ketetapani sumberi suplemeni untuki programi belajari yangi berhubungani 

selamai garisi tradisionali sebagiani besari melaluii institusionali pendukungi 

lingkungani belajari virtual. 

b. Transformatifi tingkati praktiki pembelajarani didukungi olehi rancangani 

pembelajarani sampaii mendalam. 

c. Pandangani menyeluruhi tentangi teknologii untuki mendukungi 

pembelajarani (Rusman,i Kurniawani D.,i 2012). 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Karakteristik Blended Learning (Sutopo, 2012) 

Mediai pembelajarani yangi digunakani untuki blendedi learningi tidaki 

terbatasi padai teknologii termasuk: 

a. Stand-alone,i Asynchronous,i ataui Synchronousi onlinei learningi /training. 

b. Perangkati lunaki penunjangi (knowledgei managementi tools). 

c. Kelasi tradisional,i laboratorium,i ataui alati peragai lainnya. 

d. Bacaan,i CD-ROOMi ataui pembelajarani mandirii lainnya. 

e. Teletrainingi (telelearning),i ataui mediai laini (Sutopo,i 2012). 
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Berdasarkani penjelasani diatas,i karakteristiki blendedi learningi adalahi 

sumberi suplemen,i dengani pendekatani tradisionali jugai mendukungi 

lingkungani belajari virtuali melaluii suatui lembaga,i rancangani pembelajarani 

yangi mendalami padai saati perubahani tingkati praktiki pembelajarani dani 

pandangani tentangi semuai teknologii digunakani untuki mendukungi 

pembelajaran. 

4. Langkah-langkahi Blendedi Learning 

Beberapai carai mengimplementasikani blendedi learningi padai tahapi 

permulaan,i sebagaimanai yangi dipaparkani olehi (Kusni,i 2015)i diantaranya: 

a. Gurui mengintegrasikani teknologii komputeri dani informasii dalami materii 

pembelajarannya.i Misalnyai gurui mendownloadi video,i animasi,i dani 

simulasii yangi sesuaii untuki dimanfaatkani dii kelas.i Berbagaii mediai inii 

diintegrasikani dalami pembelajaran.i  

b. Gurui mengembangkani bahani ajari ataui moduli berbantuani komputer.i 

Bahani ajari inii dapati diaksesi olehi siswai dani dapati dipelajarii dii luari jami 

tatapi muka.i Bahani ajari akani membantui siswai yangi mengalamii masalahi 

dalami pembelajarani tatapi mukai  

c. Gurui mengoptimalkani emaili dengani mengembangkani emaili grupi 

sebagaii wahanai diskusii guru-siswa-siswa.i Grupi emaili jugai dapati 

digunakani untuki berbagii file,i mengumpulkani tugasi dani sebagainya.i  

d. Gurui mempelajarii moduli dani memanfaatkannyai sebagaii penunjangi 

pembelajarani tatapi muka.i Gurui memanfaatkani fituri yangi tersediai untuki 

meningkatkani kualitasi pembelajarani tatapi muka. 
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Padai implementasii pembelajarani menggunakani modeli blendedi 

learning,i (Dian,i 2021)i mengatakani bahwai dengani pendekatani konstruktifi 

dani settingi pembelajarani synchronousi sertai asynchronousi secarai tepati gunai 

untuki mencapaii tujuani pembelajaran.i Adapuni langkah-langkahi 

implementasii blendedi learningi menuruti (Arends,i 2013),i meliputii “orientasi,i 

organisasi,i investigasi,i presentasi,i sertai analisisi dani evaluasi”.i secarai lebihi 

detaili dijelaskani dalami tabeli berikuti : 

Tabel 2.1 Langkah Pembelajaran Blended Learning 

Langkah Kegiatan 

Fase-1 

Orientasi 

Mendapatkan orientasi tentang permasalahan yang 

berkaitan dengan materi 

Fase-2 

Organisasi 

Melakukan organisasi untuk meneliti dan 

mendefinisikan tugas belajar yang terkait dengan 

masalah 

Fase-3 

Investigasi 

Melakukan investigasi mandiri dan kelompok dengan 

cara mengumpulkan informasi yang sesuai dan 

melaksanakan eksperimen, serta mencari penjelasan 

dan solusi 

Fase-4 

Presentasi 

Mengembangkan dan menyajikan hasil karya 

Fase-5 Analisis 

dan evaluasi 

Melakukan analisis untuk merefleksi dan evaluasi 

terhadap investigasi yang dilakukan dan proses yang 

digunakan 

 

Langkahi implementasii dii atasi sudahi tergambari jelasi padai setiapi 

kegiatani pembelajarani dengani blendedi learning.i Olehi karenai itu,i dalami 

pelaksanaani pembelajarani dengani menggunakani blendedi learningi harusi 

mengacui padai langkah-langkahi kegiatani pembelajarani dii atas. 

Adapuni secarai keseluruhani pelaksanaani pembelajarani Blendedi 

Learningi sebagaii berikut: 

a. Perencanaani Pembelajarani  
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Secarai spesifiki Profesori Stevei Semleri menyarankani enami 

tahapani dalami merencanakani pembelajarani blendedi learningi agari 

hasilnyai optimal. 

1) Menetapkani macami dani materii bahani ajar.i  

Gurui harusi memahamii bahani ajari yangi bagaimanai yangi 

cocoki untuki diterapkani padai pendidikani jaraki jauhi (PJJ)i yangi 

sebagiani dilakukani secarai tatapi mukai dani secarai online. 

2) Menetapkani rancangani darii blendedi learningi yangi digunakan.i  

Rancangani pembelajarani harusi benar-benari didesaini dengani 

baik,i dani jugai harusi melibatkani ahlii e-learningi untuki membantu.i 

Hali inii bertujuani agari rancangani pembelajarani yangi dibuati benar-

benari cocoki dani memudahkani sistemi pembelajarani facei toi facei dani 

jaraki jauh,i bukani malahi mempersuliti siswa.i Hal-hali yangi perlui 

diperhatikani dalami membuati rancangani pembelajarani blendedi 

learningi adalahi (a)i bagaimanai bahani ajari tersebuti disajikan,i (b)i 

bahani ajari manai yangi bersifati wajibi dipelajarii dani manai yangi 

sifatnyai anjurani gunai memperkayai pengetahuan,i (c)i bagaimanai 

siswai bisai mengaksesi duai komponeni pembelajarani tersebut,i (d)i 

faktori pendukungi apai yangi diperlukan,i misalnyai softwarei apai yangi 

digunakan,i apakahi diperlukani kerjai kelompoki ataui individui saja. 

3) Menetapkani formati pembelajarani online.i  

Apakahi bahani ajari tersediai dalami formati PDF,i video,i jugai 

perlui adanyai pemberitahuani hostingi apai yangi dipakaii olehi guru,i 
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apakahi Yahoo,i Google,i Facebook,i ataui lainnya.i 4.i Melakukani ujii 

darii rancangani yangi dibuat.i Ujii inii dilakukani untuki mengetahuii 

apakahi sistemi pembelajarani inii sudahi berjalani dengani baiki ataui 

belum.i Mulaii darii kefektivani dani keefesiensii sangati diperhatikan,i 

apakahi justrui mempersuliti siswai dani gurui ataui bahkani benar-benari 

mempermudahi pembelajaran.i  

4) Menyiapkani standari untuki melakukani evaluasi.i  

a.i i Easei toi navigate,i seberapai mudahi siswai bisai mengaksesi semuai 

informasii yangi disediakani padai saati pembelajaran.i Kriterianya,i 

makini mudahi diaksesi semakini baik.i b.i Content/substance,i 

bagaimanai kualitasi isii yangi dipakai.i Misalnyai bagaimanai petunjuki 

mempelajarii bahani ajari itui disiapkan,i apakahi sesuaii dengani tujuani 

pembelajaran,i dll.i Kriterianya:i semakini sesuaii isii bahani ajari dengani 

tujuani pembelajarani adalahi semakini baik.i c.i 

Layout/format/appearance,i paketi pembelajarani (bahan,i petunjuk,i 

ataui informasii lainnya)i disajikani secarai profesional.i Kriterianya:i 

semakini baiki penyajiani bahani ajari adalahi semakini baik.i d.i Interest,i 

dalami artiani sampaii seberapai besari paketi pembelajarani yangi 

disajikani mampui menariki siswai untuki belajar.i Kriterianya:i semakini 

siswai tertariki untuki belajari adalahi semakini baik.i e.i Applicability,i 

seberapai jauhi paketi pembelajarani yangi bisai diterapkani secarai 

mudah.i Kriterianya:i semakini mudahi adalahi semakini baik.i f.i Cost-
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effectiveness/value,i seberapai murahi biayai yangi dikeluarkani untuki 

mengikutii pembelajaran.i Kriterianya:i semakini murahi semakini baik. 

Kesimpulani darii pendapati ahlii dii atasi yaitui adai beberapai tahapani 

dalami perencanaani blendedi learningi agari hasilnyai maksimali yaitu,i 

menetapkani jenisi dani materii bahani ajar,i menetapkani rancangani darii 

blendedi learningi yangi digunakan,i menetapkani formati pembelajarani 

online,i melakukani ujii terhadapi rancangani yangi dibuat,i 

menyelenggarakani blendedi learningi dengani baik,i menyiapkani standari 

untuki melakukani evaluasi.i Contohi evaluasii yangi dapati dilakukani antarai 

laini yaitui seberapai mudahi siswai dapati mengaksesi informasii yangi 

disediakani padai pembelajaran,i bagaimanai kualitasi isii bahani ajari dengani 

tujuani belajar,i bagaimanai pembelajarani disajikani secarai profesional,i 

seberapai besari pembelajarani yangi disajikani mampui menumbuhkani dayai 

tariki siswai untuki belajar,i seberapai jauhi pembelajarani yangi bisai 

dipraktekkani secarai mudah,i dani seberapai murahi biayai yangi dikeluarkani 

untuki mengikutii pembelajarani tersebut.i Perencanaani blendedi learningi 

hendaknyai dilakukani dengani sebaiki mungkini disesuaikani dengani 

karakteri dani potensii siswa,i agari siswai dapati belajari dengani baiki 

menggunakani metodei pembelajarani campurani inii yangi mungkini masihi 

awami bagii mereka. 

b. Pelaksanaani Pembelajarani  
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Mci Ginnisi (2015)i menyarankani 6i hali yangi perlui diperhatikani 

apabilai melaksanakani blendedi learning.i Enami hali tersebuti adalahi 

sebagaii berikut: 

1) Penyampaiani bahani ajari dani penyampaiani pesansepertii 

pengumunani yangi berkaitani dengani kebijakani pembelajarani secarai 

terus-menerus.i  

2) Penyelenggaraani pembelajarani blendedi learningi harusi dilaksanakani 

secarai seriusi karenai hali inii akani mendorongi siswai untuki 

menyesuaikani dirii dengani sistimi PJJ.i  

3) Bahani ajari yangi diberikani harusi selalui mengalamii perbaikani baiki 

darii formatnya,i isinyai maupuni ketersediaani bahani ajari yangi 

memenuhii kaidahi ‘bahani ajari mandiri’i sepertii yangi digunakani dii 

PJJ.i  

4) Alokasii waktui bisai dimulaii dengani formulai awali 75:25i dalami artiani 

bahwai 75%i waktui digunakani untuki pembelajarani onlinei dani 25%i 

waktui digunakani untuki pembelajarani secarai tatapi mukai (tutorial).i 

Karenai alokasii waktui inii belumi adai yangi baku,i makai penyelenggarai 

pendidikani bisai membuati ‘ujii coba’i sendiri,i sehinggai diperolehi 

alokasii waktui yangi ideal. 

5) Alokasii waktui tutoriali sebesari 25%i untuki tutorial,i dapati digunakani 

khususi bagii merekai yangi tertinggal,i namuni bilai tidaki 

memungkinkani (misalnyai sebagiani besari siswai menghendakii 

pembelajarani tatapi muka),i makai waktui yangi tersediai sebesari 25%i 
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tersebuti bisai dipakaii untuki menyelesaikani kesulitankesulitani siswai 

dalami memahamii isii bahani ajar.i Jadii semacami penyelenggaraani 

‘remediali class’.i  

6) Dalami blendedi learningi diperlukani menejemeni yangi mempunyaii 

waktui dani perhatiani untuki terusi berusahai untuki meningkatkani 

kualitasi pembelajaran. 

Kesimpulani darii pendapati ahlii dii atasi yaitui adai hal-hali yangi 

perlui diperhatikani dalami pelaksanaani blendedi learningi yaitui 

penyampaiani bahani ajari harusi konsisten,i penyelenggaraani 

pembelajarani harusi dilaksanakani secarai seriusi agari siswai siswai cepati 

menyesuaikani dirii dengani sistemi PJJ,i bahani ajari yangi digunakani harusi 

mengalamii perbaikani baiki darii segii formati maupuni ketersediaani bahani 

ajari yangi memenuhii kaidahi PJJ,i alokasii waktui bisai dimulaii dengani ujii 

cobai formulai awali 75:25i dalami artiani 75%i untuki waktui pembelajarani 

onlinei dani 25%i waktui untuki pembelajarani tatapi mukai sehinggai bisai 

diperolehi alokasii waktui yangi ideal,i dani yangi terakhiri dalami pelaksanaani 

blendedi learningi diperlukani manajemeni yangi baiki dalami segalai aspeki 

sehinggai dapati terusi berupayai untuki meningkatkani kualitasi 

pembelajarani menjadii lebihi baik. 

c. Penilaiani Hasili Pembelajarani  

Gurui mampui menyelenggarakani penilaiani prosesi dani hasili 

belajari secarai berkesinambungani dalami pembelajarani blandedi learning.i 

Gurui melakukani evaluasii atasi efektivitasi prosesi dani hasili belajari dani 
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menggunakani informasii hasili penilaiani dani evaluasii untuki merancangi 

programi remediali dani pengayaan.i Gurui mampui menggunakani hasili 

analisisi penilaiani dalami prosesi pembelajarannya: 

1) Gurui menyusuni alati penilaiani yangi sesuaii dengani tujuani 

pembelajarani untuki mencapaii kompetensii tertentui sepertii yangi 

tertulisi dalami RPP. 

2) Gurui melaksanakani penilaiani dengani berbagaii tekniki dani jenisi 

penilaian,i selaini penilaiani formali yangi dilaksanakani sekolah,i dani 

mengumumkani hasili sertai implikasinyai kepadai pesertai didik,i 

tentangi tingkati pemahamani terhadapi materii pembelajarani yangi telahi 

dani akani dipelajari. 

3) Gurui menganalisisi hasili penilaiani untuki mengidentifikasii 

topik/kompetensii dasari yangi suliti sehinggai diketahuii kekuatani dani 

kelemahani masing-masingi pesertai didiki untuki keperluani remediali 

dani pengayaan. 

4) Gurui memanfaatkani masukani darii pesertai didiki dani 

merefleksikannyai untuki meningkatkani pembelajarani selanjutnya,i 

dani dapati membuktikannyai melaluii catatan,i jurnali pembelajaran,i 

rancangani pembelajaran,i materii tambahan,i dani sebagainya. 

5) Gurui memanfatkani hasili penilaiani sebagaii bahani penyusunani 

rancangani pembelajarani yangi akani dilakukani selanjutnya. 

Selanjutnya,i Rachmawatii dani Daryantoi (2013)i menjelaskani 

beberapai kemampuani yangi harusi dimilikii olehi seorangi gurui sehubungani 
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dengani kompetensii pedagogik,i meliputi:i (1)i penguasaani i terhadapi 

karakteristiki pesertai didik;i (2)i penguasaani terhadapi teorii belajari dani 

prinsipprinsipi pembelajaran;i (3)i mampui mengembangkani kurikulum;i 

(4)i menyelenggarakani kegiatani pengembangani yangi mendidik;i (5)i 

memanfaatkani teknologii informasii dani komunikasi;i (6)i memfasilitasii 

pengembangani potensi. 

Kompetensii pedagogiki sangati berpengaruhi terhadapi kualitasi 

pembelajarani seorangi guru.i Nasruli (2014)i menyatakani “kompetensii 

pedagogiki meliputi:i (1)i pemahamani terhadapi pesertai didik;i (2)i 

merancang,i dani melaksanakani pembelajaran;i (3)i dani pengembangani 

pesertai didiki untuki mengaktualisasikani berbagaii potensii yangi dimiliki.  

Berdasarkan uraian di atas, kompetensi pedagogik guru dapat 

diukur dengan dimensi 1) pemahaman terhadap karakteristik peserta 

didik, 2) Kemampuan merancang kegiatan pembelajaran 3) 

melaksanakan pembelajaran, 4) kemampuan mengevaluasi hasil belajar, 

5) pengembangan diri peserta didik untuk mengaktualisasikan berbagai 

potensi yang dimilikinya. 

5. Faktor Pendukung dan Penghambat Pembelajaran Blanded Learning 

Belajari merupakani kegiatani intii darii keseluruhani kegiatani pesertai 

didiki dii sekolah.i Berartii berhasili ataui tidaknyai suatui prosesi pembelajarani 

tergantungi bagaimanai prosesi belajari yangi dialamii pesertai didik.i 

Berdasarkani ilustrasii tersebut,i makai prosesi belajari yangi dilakukani pesertai 
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didiki merupakani perubahani tingkahi lakui yangi relatifi menetapi padai dirii 

pesertai didiki melaluii latihani dani pengalamani belajari yangi sudahi dii alami. 

Adai banyaki faktori yangi mewarnaii dalami kegiatani pembelajaran.i 

Menuruti (Kompri,i 2017)i secarai garisi besar,i kegiatani pembelajarani 

dipengaruhii olehi duai faktor,i yaitui faktori internali dani faktori eksternal: 

a. Faktori internali meliputii faktori fisiologis,i yaitui jasmanii siswai dani faktori 

psikologis,i yaitui kecerdasani ataui intelegensii siswa,i motivasi,i minat,i 

sikap,i bakat.i  

b. Faktori eksternali meliputii lingkungani lingkungani alamiahi dani 

lingkungani sosiali budaya,i sedangkani lingkungani nonsosiali ataui 

instrumentali yaitu,i kurikulum,i program,i fasilitasi belajar,i dani guru. 

Faktori pendukungi dalami penerapani metodei blendedi learningi dalami 

meningkatkani kemandiriani belajari inii meliputii faktori endogeni dani eksogeni 

meliputii kondisii fisiki pesertai didik,i minati dani bakat,i kecerdasan,i motivasi,i 

sedangkani faktori eksogeni yangi menjadii faktori pendukungi meliputii polai 

asuhi orangi tua,i dani sistemi pendidikani disekolah.i Sedangkani Faktori 

penghambati penerapani metodei blendedi learningi dalami meningkatkani 

kemandiriani belajari adalahi faktori eksogeni berupai sistemi pendidikani yangi 

adai dimasyarakat,i saranai dani prasaranai (Efendi,i 2017). 

faktori pendukungi implementasii modeli pembelajarani blendedi 

learningi diantaranyai pemerintah,i guru,i teknologi.i Sedangkani faktori 

penghambati implementasii modeli pembelajarani blendedi learningi 

diantaranyai waktu,i koneksi/jaringan,i gurui dani siswa.i Dengani hasili ini,i 
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diharapkani bagii sekolahi ataui lembagai pendidikani laini dapati menelaahi lebihi 

lanjuti mengenaii konsepi blendedi learningi dani melaksanakani blendedi 

learningi (Khasanah,i 2021). 

B. Penelitiani Yangi Relevan 

Penelitiani terdahului inii menjadii salahi satui acuani penelitii dalami 

melakukani penelitiani sehinggai penelitii dapati memperkayai teorii yangi digunakani 

dalami mengkajii penelitiani yangi dilakukan.i Darii penelitiani terdahulu,i penelitii 

tidaki menemukani penelitiani dengani juduli yangi samai sepertii juduli penelitiani 

yangi dibuat.i Namun,i penelitii mengangkati beberapai penelitiani sebagaii referensii 

dalami memperkayai bahani kajiani padai penelitian.i Berikuti merupakani penelitiani 

terdahului berupai beberapai jurnali terkaiti dengani penelitiani yangi dilakukani olehi 

peneliti. 

1. Penerapani Pembelajarani Blendedi Learningi Padai Masai Pandemii Covid-19i dii 

MIi Ma’arifi Mayaki Ponorogoi Tahuni Pelajarani 2020/2021.i Olehi Instituti 

Agamai Islami Negerii Ponorogo.,i Hasili penelitiani diketahuii bahwai penerapani 

pembelajarani blendedi learningi meliputii tigai prosesi yaitui perencanaan,i 

pelaksanaan,i dani penilaian.i (1)i Padai tahapi perencanaan:i menentukani 

aplikasii pembelajarani yangi menggunakani whatsAppi dani googlei form,i 

pendataani kondisii dani nomori teleponi siswai dengani membuati grupi 

whatsApp,i menyiapkani RPP,i menyiapkani bahani materi,i menentukani mediai 

pembelajaran.i (2)i Padai tahapi pelaksanaan:i kegiatani pendahuluan,i inti,i dani 

penutupi pembelajaaran.i Kegiatani pendahuluani berupai salam,i pembiasaan,i 

dani pengisiani abseni melaluii listi namai yangi dibuati guru.i kegiatani intii berupai 
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penyampaiani materii dani sesii tanyai jawab.i Kegiatadani penutupi berisikani 

kesimpulani dani penugasan.i (3)i Padai tahapi evaluasi:i berisikani Penilaiani 

pengetahuani dilihani darii hasili tugasi soali dani penilaiani keterampilani dilihati 

darii videoi prakteki yangi dikirimi padai pendidik.i (4)i dampaki positifi dani 

dampaki negatifi pembelajaran.i dampaki positifi sepertii gurui belajari lebihi 

dalami mengenaii teknologii informatika.i Dampaki negatifi sepertii kurangnyai 

pahami siswai mengenaii materii pembelajarani yangi diberikani (Dian,i 2021). 

Persamaani penelitiani sekarangi dengani penelitiani terdahulu:i penelitii 

menggunakani metodei yangi samai yaitui penelitiani kualitatif,i penelitii 

memilikii temai yangi samai yaitui pembelajarani blendedi learningi dii masai 

pandemii covid-19.i Perbedaan,i fokusi penelitiani yangi berbeda,i penelitiani 

terdahului hanyai menelitii penerapani blendedi learning,i untuki penelitiani 

sekarangi menganalisisi penggunaani pembelajarani blendedi learningi terhadapi 

hasili belajar.  

2. Analisis Model Pembelajaran Blended Learning Berbasis Google Form 

Untuk Meningkatkan Keaktifan Belajar Siswa. Ada Fakultas Keguruan Dan 

Ilmu Pendidikan Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara. Hasil 

penelitian menyatakan bahwa : menggunaani modeli pembelajarani blendedi 

learningi lebihi efektifi dibandingkani dengani pembelajarani konvensionali 

dengani sistemi tatapi mukai maupuni dengani sistemi elearningi ataui 

pembelajarani online.i Manfaati blendedi learningi antarai laini prosesi belajari 

mengajari tidaki hanyai tatapi mukai sajai tetapii adai penambahani waktui 

pembelajarani dengani memanfaatkani mediai online.i Mempermudahi dani 
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mempercepati prosesi komunikasii antarai gurui dengani siswai (mitrai belajar),i 

sertai membantui prosesi perceptani pengajaran.i Membantui memotivasii 

keaktifani siswai untuki ikuti terlibati dalami prosesi pembelajaran.i Hali inii akani 

membentuki sikapi kemandiriani belajari padai siswai sepertii siswai mencarii 

materii dalami berbagaii carai antarai laini mencarii keperpustakaan,i 

menanyakani kepadai temani kelasi ataui temani saati online,i membukai website,i 

mencarii materii belajari melaluii portali maupuni blogi (Tanjung,i 2020). 

Persamaani penelitiani sekarangi dengani penelitiani terdahulu:i penelitii 

memilikii temai yangi samai yaitui pembelajarani blendedi learningi dii masai 

pandemii covid-19.i Perbedaan,i metodei yangi digunakan,i penelitii terdahului 

menggunakani metodei kualitatifi Libraryi Researchi sedangkani penelitiani 

sekarangi menggunakani metodei kualitatifi deskriptift.i Selaini itui tujuani akhiri 

penelitiani yangi berbeda,i penelitiani terdahului penerapani blendedi learningi 

untuki meningkatkani keaktifani belajari siswa,i untuki penelitiani sekarangi 

menganalisisi penggunaani pembelajarani blendedi learningi terhadapi hasili 

belajar. 

3. Implementasii Blendedi Learningi Dalami Programi Pendidikani Jaraki Jauhi 

Padai Jenjangi Pendidikani Menengahi Kejuruan.i Hasili penelitiani yangi telahi 

dilakukani menunjukkani bahwai terdapati kegiatani perencanaani pembelajarani 

berupai penyusunani jadwali pembelajarani tatapi muka,i silabus,i bahani ajar,i dani 

alati evaluasi.i Pelaksanaani pembelajarani dilakukani secarai tatapi mukai yangi 

dilakukani dii TKBi kelurahani turanggai setiapi Harii Sabtui mulaii darii pukuli 

08.00-i 11.30i dani Onlinei melaluii LMSi SIAJAR.i Evaluasii pembelajarani 
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dilakukani samai sepertii evaluasii pembelajarani dii sekolahi reguleri terdapati 

latihan,i tugas,i UTS,i dani UASi yangi dilakukani secarai Onlinei melaluii LMSi 

SIAJAR.i Dalami penelitiani ditemukani beberapai faktori penghambati dalami 

pembelajarani diantaranyai adalahi tidaki adanyai sinyali dani selaini SDMi tenagai 

pendidiki yangi masihi belumi siapi sehinggai pembelajarani menjadii kurangi 

maksimali dengani onlinei (Indriani,i 2018). 

Persamaani penelitiani sekarangi dengani penelitiani terdahulu:i penelitii 

menggunakani metodei yangi samai yaitui penelitiani kualitatif,i memilikii 

penelitii memilikii temai yangi samai yaitui pembelajarani blendedi learning.i 

Perbedaan,i objeki penelitiani yangi berbeda.i Objeki penelitiani yangi digunakani 

olehi penelitiani terdahului adalahi siswai Sekolahi Menengahi Kejuruan,i 

sedangakani objeki yangi digunakani olehi penelitiani sekarangi adalahi siswai 

Sekolahi Dasar. 

4. Konsepi Pembelajarani Blendedi Learningi Dii Sekolahi Dasar:i Upayai 

Meningkatkani Kualitasi Pembelajarani Dii Desai Terpencil.i Hasili penelitiani 

bahwai blendedi learningi memungkinkani dilaksanakani dii sekolahi dasari 

terutamai yangi telahi memilikii saranai dani prasaranai yangi baiki sepertii 

komputeri dani internet.i Blendedi learningi yangi diterapkani dii sekolahi dasari 

dapati dilakukani dengani duai carai yaitui secarai onlinei dani secarai offline.i 

Blendedi learningi yangi digunakani padai sekolahi dasari dii desai terpencili yaitui 

blendedi learningi secarai offline.i Dengani pemanfaatani mediai yangi berbasisi 

komputeri seperti:i video,i multimedia,i CD-ROM,i tutorial,i voice-mail,i teks,i 

artikeli dsbi (Harahap,i 2019). 
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Kesamaani penelitiani terdahului dengani penelitiani sekarangi adalahi 

samai samai terfokusi padai modeli pembelajarani blendedi learningi dii sekolahi 

dasar.i Adapuni perbedaannyai bahwai penelitiani terdahului bertempati dii 

sekolahi dasari desai terpencili untuki mengujii apakahi modeli pembelajarani 

blendedi learningi dapati dilaksanakan.i Sedangkani penelitiani inii dilaksanakani 

dii sekolahi yangi beradai dii kawasani kotai semarang.i sehinggai tentui hasilnyai 

bisai jadii berbedai tingkati keberhasilani pelaksanaani pembelajaran. 

5. Modeli Pembelajarani Berbasisi Blendedi Learningi Melaluii Mediai WhatsAppi 

Dalami Menumbuhkani Criticali Thingkingi Padai Siswai SD.i Hasili penelitiani 

bahwai mediai whatsAppi merupakani i i i mediai i i i yangi i i i cocoki diterapkani i dii i SDi 

i untuki i menanamkani i jiwai criticali i thinkingi padai dirii siswa.i Kesimpulani i i 

untuki i i menumbuhkani criticali i i thinkingi mediai whatsAppi merupakani mediai 

yangi efektifi untuki diterapkani dii SD.i Pembelajarani i tidaki i harusi i dilakuakani i 

secarai tatapi i mukai i dani i dalami i ruangi i yangi sama,i i namuni i pembelajarani i 

dapati i dilakukani i selagii i adai i alati i komunikasii i dani i sumberi informasi.i 

WhatsAppi merupakani i salahi i satui i aplikasii i komunikasii i yangi i efektifi i dani i 

dapati diterapkani dalami menanamkani sikapi berfikiri kritisi ataui criticali 

thingkingi padai siswai SDi (Sellawat,i 2018). 

6. Kesamaani penelitiani terdahului dengani penelitiani sekarangi adalahi samai 

samai terfokusi padai modeli pembelajarani blendedi learningi dii sekolahi dasar.i 

Perbedannyai penelitiani terdahului pembelajarani blendedi learningi dilakukani 

untuki menumbuhkani jiwai criticali i thinkingi padai dirii siswa.i Sedangkani 
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penelitiani lebihi kepadai menganalisisi pelaksanaani blendedi learningi untuki 

mengetahuii tingkati keberhasilani dani hambatan.  

 



 

35 

 

BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Desain Penelitian 

Dalam penelitian ini peneliti mencocokkan antara realita empiris dengan 

teori yang berlaku dengan menggunakan metode deskriptif. Menurut Keirl dan 

Miller yang dimaksud dengan penelitian kualitatif adalah “tradisi tertentu dalam 

ilmu pengetahuan sosial yang secara fundamental bergantung pada pengamatan, 

manusia, kawasannya sendiri, dan berhubungan dengan orang-orang tersebut 

dalam bahasanya dan peristilahannya” (Moleong, 2015).  

Penelitiani kualitatifi adalahi penelitiani yangi dimulaii dengani asumsii dani 

penggunaani kerangkai penafsiran/teoritisi yangi membentuki ataui mempengaruhii 

studii tentangi permasalahani riseti yangi terkaiti dengani maknai yangi dikenakani olehi 

individui ataui kelompoki padai suatui permasalahani sosiali ataui manusiai (Cresswell,i 

2015). 

Penyelesaiani penelitiani ini,i penelitii menggunakani pendekatani deskriptif.i 

Artinya,i datai yangi dikumpulkani bukani berupai datai angka,i melainkani datai yangi 

berasali darii naskahi wawancara,i catatani lapangan,i dokumeni pribadi,i catatani ataui 

memoi penelitii dani dokumeni resmii laini yangi mendukung.i Tujuani menggunakani 

pendekatani kualitatifi adalahi agari penelitii dapati menggambarkani realitai empirisi 

dii baliki fenomenai yangi terjadii terkaiti dengani pelaksanaani blendedi learningi 

pendukungi dani hambatani pelaksanaani padai siswai kelasi IVi dii SDi Islami Syahidii 

Semarang. 
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Selaini itui penelitiani inii jugai termasuki dalami jenisi fenomenologi.i 

Penelitiani fenomenologii adalahi pendekatani penelitiani yangi tidaki menggunakani 

hipotesisi ataui dugaani sementarai dalami prosesi analisisnya,i meskipuni 

fenomenologii bisai pulai menghasilkani sebuahi hipotesisi untuki diujii lebihi lanjut.  

B. Tempat Penelitian 

Peneliti memilih lokasi penelitian yang bertempat di SD Islam Syahidin 

Semarang yang berada di Jalan Trajutrisno IV/ 220 Kelurahan Krobokan 

Kecamatan Semarang Barat. Alasan peneliti memilih lokasi ini karena tertarik 

dengan model pembelajaran blended learning yang diterapkan oleh SD Islam 

Syahidin Semarang selama masa pandemi berlangsung. 

C. Sumber Data Penelitian 

Sumberi datai adalahi objeki dimanai datai dapati diperoleh.i Sumberi datai 

merupakani benda,i hali ataui orangi tempati penelitii mengamati,i membaca,i ataui 

bertanyai tentangi datai Sumberi datai utamai dalami penelitiani inii adalahi kata-katai 

darii pelaksana,i siswai yangi mengikutii pembelajarani blendedi learning,i 

selebihnyai tambahani sepertii dokumeni dani lainnya.i Keterkaitani dengani hali itui 

padai bagiani jenisi datanyai dibagii kedalami kata-kata.i Dalami penelitiani inii 

sumberi datai yangi adai yaitui :I  

1. Manusia, yang meliputi kepala sekolah, guru kelas dan siswa SD Islam 

Syahidin Semarang.  

2. Non manusia yang meliputi foto kegiatan pembelajaran, buku atau alat tulis 

yang digunakan dalam proses pembelajaran, profil dan visi misi sekolah 



37 

 

serta buku atau jurnal yang berkaitan dengan penelitian ini (Moleong, 

2015). 

D. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitiani kualitatifi akani senantiasai berhubungani dengani subjeknya.i 

Hubungani yangi memerlukani kualitasi pribadii terutamai padai waktui prosesi 

wawancara,i obeservasii terhadapi siswa,i dani dokumentasi.i  

1. Wawancara  

Wawancarai adalahi percakapani dengani maksudi tertentu.i Percakapani 

dilakukani olehi duai pihak,i yaitui pewawancarai (interviewer)i yangi 

mengajukani pertanyaani dani pewawancarai (interviewer)i yangi memberikani 

jawabani atasi pertanyaani itui (Moleong,i 2015).i Dalami penelitiani ini,i penelitii 

menggunakani wawancarai semii terstruktur.i Jenisi wawancarai inii 

mengharuskani pewawancarai membuati kerangkai dani garisi besari pokok-

pokoki yangi dirumuskani tidaki perlui dipertanyakani secarai berurutani 

(Moleong,i 2015).i  

Tujuani penelitii menggunakani metodei inii adalahi untuki memperolehi 

datai secarai jelasi dani konkreti tentangi bagaimanai pelaksanaani blendedi 

learningi dii SDi Islami Syahidin.i Penelitii menggunakani metodei inii sebagaii 

petunjuki wawancarai yangi hanyai berisii petunjuki secarai garisi besari tentangi 

prosesi dani isii wawancarai untuki menjagai agari pokok-pokoki yangi 

direncanakani dapati seluruhnyai tercakup.i Pelaksanaani wawancarai dani 

pengurutani pertanyaani disesuaikani dengani keadaani respondeni dalami 

konteksi wawancarai sebenarnya.i Penelitii menggunakani wawancarai semii 
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terstrukturi (indepthi interview)i dengani menggunakani interviewi guidei yangi 

pokoki kemudiani pertanyaani dikembangkani seiringi ataui sambili bertanyai 

setelahi informani tersebuti menjawabi sehinggai terjadii wawancarai yangi 

interaktifi antarai penelitii dengani informan.  

2. Angket  

Angketi ataui kuesioneri adalahi tekniki pengumpulani datai melaluii 

formulir-formuliri yangi berisii pertanyaan-pertanyaani yangi diajukani secarai 

tertulisi padai seseorangi ataui sekumpulani orangi untuki mendapatkani jawabani 

ataui tanggapani dani informasii yangi diperlukani olehi penelitii (Mardalis,i 2013)i 

Penelitiani inii menggunakani angketi ataui kuesioer,i daftari pertanyaannyai 

dibuati secarai berstrukturi dengani bentuki pertanyaani pilihani bergandai 

(multiplei choicei questions)i dani pertanyaani terbukai (openi question)..  

E. Instrumen Penelitian 

Instrumeni penelitiani adalahi suatui alati yangi digunakani untuki mengukuri 

fenomenai alami maupuni sosiali yangi diamatii .i Dalami penelitiani kualitatifi 

instrumeni utamai adalahi orangi ataui humani instrument,i yaitui penelitii sendiri,i 

artinyai penelitilahi yangi mengumpulkani data,i menyajikani data,i mereduksii data,i 

memaknaii datai dani mengumpulkani hasili penelitian.i Untuki menjadii instrumen,i 

penelitii harusi memilikii bekali teorii dani wawasani yangi luas,i sehinggai mampui 

bertanya,i menganalisis,i memotret,i dani mengkonstruksii situasii sosiali yangi 

ditelitii menjadii lebihi jelasi dani bermakna.  
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1. Pedoman Wawancara  

Pedomani wawancarai berisii tentangi kerangkai dani garisi besari pokok-

pokoki masalahi yangi dijadikani sebagaii dasari dalami mengajukani pertanyaani 

kepadai respondeni penelitian.i Pedomani inii merupakani pedomani yangi 

digunakani selamai prosesi mewawancaraii subjeki penelitiani untuki menggalii 

informasii sebanyak-banyaknyai tentangi apa,i mengapa,i dani bagaimanai yangi 

berkaitani dengani permasalahani yangi diberikan.i  

Pedomani inii merupakani garisi besari darii pertanyaani penelitii yangi 

akani diajukani kepadai Kepalai sekolah,i gurui kelas,i gurui matai pelajarani 

matematikai dani siswa.i Pedomani wawancarai yangi digunakani dalami 

penelitiani inii adalahi wawancarai kombinasii antarai terstrukturi dani taki 

terstruktur.i Artinya,i menyiapkani seperangkati pertanyaani bakui dengani 

urutani pertanyaani untuki setiapi responden,i akani tetapii pertanyaani dalami 

wawancarai dapati berkembangi tanpai pedoman,i tergantungi jawabani awali 

setiapi responden.i Penelitii membuati kisi-kisii pedomani wawancarai terlebihi 

dahului sebelumi menyusuni pedomani wawancarai (Sugiyono,i 2015) 

a. Pedoman Wawancara Kepala Sekolah  

Instrumen penelitian pedoman wawancara kepala sekolah 

digunakan untuk mengambil data dengan melakukan wawancara 

kepada kepala sekolah. Pedoman wawancara ini berisi daftar 

pertanyaan yang akan ditanyakan kepada kepala sekolah. Adapun kisi-

kisi pedoman wawancara kepala sekolah sebagai berikut. 
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Tabel 3.1 Kisi-kisi Wawancara Kepala Sekolah 

Fokus Penelitian  Indikator  Item soal Total 

Pelaksanaan 

pembelajaran  

Perencanaan  1,2,20,24,25 

18 Pelaksanaan  3,4,5,8,9,10,11,12,13,22,23 

Penilaian  6,7 

Faktor 

Pendukung dan 

Penghambat  

Faktort Intern  18 

7 Faktor Ekstern  14,15,16,17,19,21 

 

b. Pedoman Wawancara Guru 

Instrumen penelitian pedoman wawancara guru digunakan untuk 

mengambil data dengan melakukan wawancara kepada guru. Pedoman 

wawancara ini berisi daftar pertanyaan yang akan ditanyakan kepada 

guru. Adapun kisi-kisi pedoman wawancara guru sebagai berikut. 

Tabel 3.2 Kisi-kisi Wawancara Guru 

Fokus Penelitian  Indikator  Item soal Total 

Pelaksanaan 

pembelajaran  

Perencanaan  1,2,20,24,25 

18 Pelaksanaan  3,4,5,8,9,10,11,12,13,22,23 

Penilaian  6,7 

Faktor 

Pendukung dan 

Penghambat  

Faktort Intern  18 

7 Faktor Ekstern  14,15,16,17,19,21 

 

c. Pedoman Wawancara Siswa  

Instrumen penelitian pedoman wawancara guru digunakan untuk 

mengambil data dengan melakukan wawancara kepada siswa. Pedoman 

wawancara ini berisi daftar pertanyaan yang akan ditanyakan kepada 

siswa. Adapun kisi-kisi pedoman wawancara siswa sebagai berikut. 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Wawancara Siswa 

Fokus Penelitian  Indikator  Item soal Total 

Perencanaan  1,2,20,24,25 18 
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Pelaksanaan 

pembelajaran  

Pelaksanaan  3,4,5,8,9,10,11,12,13,22,23 

Penilaian  6,7 

Faktor 

Pendukung dan 

Penghambat  

Faktort Intern  18 

7 Faktor Ekstern  14,15,16,17,19,21 

 

2. Lembar Angket  

Angketi padai penelitiani inii terdirii darii sejumlahi pertanyaani yangi 

dijawabi dengani skalai likerti yaitui Sangati Setujui (SS)i skori 5,i Setujui (S)i skori 

4,i Kurangi Setujui i (KS)i skori 3,i Tidaki Setujui (TS)i skori 2,i Sangati Tidaki Setujui 

(STS)i skori 1.  

a. Lembar Angket Kepala Sekolah  

Instrumen penelitian lembar angket kepala sekolah digunakan 

untuk mengambil data di sekolah. Lembar angket kepala sekolah berisi 

daftar pertanyaan yang akan ditanyakan kepada kepala sekolah. Adapun 

kisi-kisi lembar angket kepala sekolah sebagai berikut. 

Tabel 3.4 Kisi-kisi Angket Kepala Sekolah 

Fokus Penelitian  Indikator  Item soal  Total  

Pelaksanaan 

pembelajaran  

Perencanaan  1,2,3,4,5 

15 Pelaksanaan  6,7,8,9,22,23,24,25 

Penilaian  10,11 

Faktor Pendukung 

dan Penghambat  

Faktort Intern  16,17,18,19 
10 

Faktor Ekstern  12,13,14,15,20,21, 

b. Lembar Angket Guru  

Instrumen penelitian lembar angket guru digunakan untuk 

mengambil data di sekolah. Lembar angket ini berisi daftar pertanyaan 

yang akan ditanyakan kepada guru. Adapun kisi-kisi lembar angket guru 

sebagai berikut. 
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Tabel 3.5 Kisi-kisi Angket Guru 

Fokus Penelitian  Indikator  Item soal  Total  

Pelaksanaan 

pembelajaran  

Perencanaan  1,2,3,4,5 

15 Pelaksanaan  6,7,8,9,22,23,24,25 

Penilaian  10,11 

Faktor Pendukung 

dan Penghambat  

Faktort Intern  16,17,18,19 
10 

Faktor Ekstern  12,13,14,15,20,21, 

c. Lembar Angket Siswa 

Instrumen penelitian lembar angket siswa digunakan untuk mengambil 

data di sekolah. Lembar angket ini berisi daftar pertanyaan yang akan 

ditanyakan kepada siswa. Adapun kisi-kisi lembar angket siswa sebagai 

berikut. 

Tabel 3.6 Kisi-kisi Angket Siswa 

Fokus Penelitian  Indikator  Item soal  Total  

Pelaksanaan 

pembelajaran  

Perencanaan  22,23 

15 Pelaksanaan  1,3,7,8,12,13,18,19,24,25 

Penilaian  9,10, 

Faktor Pendukung 

dan Penghambat  

Faktort Intern  2,5,6,14,15,16,17 
10 

Faktor Ekstern  4,11,20,21 

F. Teknik Analisis Data 

A Analisisi datai dimulaii dengani menelaahi seluruhi datai yangi tersediai darii 

berbagaii sumber,i yaitui wawancara,i pengamatani yangi sudahi dituliskani dalami 

pedomani wawancarai dani gambar.i Setelahi dibaca,i dipelajari,i dani ditelaah,i 

langkahi berikutnyai ialahi mengadakani reduksii datai yangi dilakukani dengani jalani 

rangkumani yangi inti,i prosesi dengani pernyataanpernyataani yangi perlui dijagai 

sehinggai tetapi beradai dii dalamnyai (Moleong,i 2015).i  

Langkahi selanjutnyai adalahi menyusunnyai dalami satuan-satuan.i Satuan-

satuani itui dikategorisasikani padai langkahi berikutnya.i Kategori-kategorii itui 
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dibuati sambili melakukani koding.i Tahapi akhiri darii analisisi datai inii adalahi 

mengadakani pemeriksaani keabsahani data.i Setelahi tahapi inii mulailahi kinii tahapi 

penafsirani datai dalami mengolahi hasili sementarai menjadii teorii substantifi dengani 

menggunakani metodei tertentui .Analisisi datai dilakukani dalami suatui proses,i 

prosesi berartii pelaksanaannyai sudahi mulaii dilakukani sejaki pengumpulani datai 

dani dilakukani secarai intensif,i yaknii sesudahi meninggalkani lapangan,i pekerjaani 

menganalisisi datai memerlukani usahai pemusatani perhatiani dani pengarahani 

tenagai fisiki dani pikirani darii penelitii (Moleong,i 2015). 

Menuruti Milesi dani Hubermani (2017)i Analisisi datai meliputii empati 

langkahi diantaranyai adalahi pengumpulani data,i reduksii data,i penyajiani data,i 

penarikani kesimpulan/verifikasi.i Lebih jelasnya disajikan pada bagan ini: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 Model Analisis Data Miles dan Huberman (2017) 

Menuruti Milesi dani Hubermani padai dasarnyai analisisi datai inii didasarkani 

padai pandangani paradigmanyai yangi positivisme.i Analisisi datai itui dilakukani 

dengani mendasarkani dirii padai penelitiani lapangani apakahi :i satui ataui lebihi darii 

Data collection Data display 

Data reduction 

Conclusion: 

drawing/verifyin

g 
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satui situs.i Jadii seorangi analisi hendaki mengadakani analisisi datai harusi menelaahi 

terlebihi dahului apakahi pengumpulani datai yangi telahi dilakukannyai satui situsi 

ataui lebih.i Langkahi –langkahi yangi harusi ditempuhi dalami menganalisisi datai :i  

1. Pengumpulani Data 

Pengumpulani datai merupakani langkahi yangi sangati pentingi dalami 

metodei ilmiahi karenai padai umumnyai datai yangi dikumpulkani digunakani 

sebagaii acuani untuki menentukani hasili penelitian,i pengumpulani datai padai 

penelitiani inii meliputii wawancara,i dani angket. 

2. Reduksii Data 

Setelahi penelitii mendapatkani data,i lalui penelitii memilahi hal-hali 

yangi pokoki yangi berhubungani dengani permasalahani penelitian,i kemudiani 

penelitii susuni secarai sistematisi sehinggai memberikani gambarani yangi lebihi 

tajami sertai mempermudahi pelacakani kembalii apabilai sewaktu-waktui datai 

diperlukani kembali.i adapuni langkahi langkahi reduksii datai hasili wawancara,i 

dani angketi sebagaii berikut: 

1) Mentranskipi hasili observasi,i wawancarai dani angketi dengani carai melihati 

kembalii catatani hasili darii wawancarai dani angketi yangi telahi diperolehi 

dengani masing-masingi subjeki penelitian. 

2) Memberikani kodei padai transkipi hasili wawancarai dani angket,i 

pengkodeani inii dilakukani unruki memudahkani penelitiani dalami 

menyesuaikani datai padai kerangkai pembahasani hasili penelitian. 

3) Memeriksai datai dengani carai mencocokani kembalii hasili transkipi 

wawancarai dani angketi untuki meminimalisiri kesalahani penulisan. 
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3. Penyajiani Data/i Datai Display 

Milesi &i Hubermani (2017)i membatasii suatui penyajiani sebagaii 

sekumpulani informasii tersusuni yangi memberii kemungkinani adanyai 

penarikani kesimpulani dani pengambilani tindakan.i Merekai meyakinii bahwai 

penyajian-penyajiani yangi lebihi baiki merupakani suatui carai yangi utamai bagii 

analisisi kualitatifi yangi valid,i yangi meliputi:i berbagaii jenisi matrik,i grafik,i 

jaringani dani bagan.i Semuanyai dirancangi gunai menggabungkani informasii 

yangi tersusuni dalami suatui bentuki yangi padui dani mudahi diraih.i Dengani 

demikiani seorangi penganalisisi dapati melihati apai yangi sedangi terjadi,i dani 

menentukani apakahi menariki kesimpulani yangi benari ataukahi terusi 

melangkahi melakukani analisisi yangi menuruti sarani yangi dikisahkani olehi 

penyajiani sebagaii sesuatui yangi mungkini berguna.i diantarai langkahi 

penyajiani datai adalah: 

1) Mengelompokkani datai untuki mendapati jawabani sesuaii dengani rumusani 

masalah. 

2) Menyajikani datai yangi dikelompokkani dalami bentuki grafik,i bagan,i tabeli 

untuki mempermudahi pemahaman. 

3) Memberii keterangani padai gambar,i grafik,i tabel,i bagani yangi disajikani 

sebagaii hasili penelitian. 

4. Menariki Kesimpulan 

Menariki Kesimpulani Penarikani kesimpulani menuruti Milesi &i 

Hubermani hanyalahi sebagiani darii satui kegiatani darii konfigurasii yangi utuh.i 

Kesimpulan-kesimpulani jugai diverifikasii selamai penelitiani berlangsung.i 
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Verifikasii itui mungkini sesingkati pemikirani kembalii yangi melintasi dalami 

pikirani penganalisisi (peneliti)i selamai iai menulis,i suatui tinjauani ulangi padai 

catatan-catatani lapangan,i ataui mungkini menjadii begitui seksamai dani 

menghabiskani tenagai dengani peninjauani kembalii sertai tukari pikirani dii antarai 

temani sejawati untuki mengembangkani kesepakatani intersubjektifi ataui jugai 

upaya-upayai yangi luasi untuki menempatkani salinani suatui temuani dalami 

seperangkati datai yangi lain.i Singkatnya,i makna-maknai yangi munculi darii datai 

yangi laini harusi diujii kebenarannya,i kekokohannya,i dani kecocokannya,i yaknii 

yangi merupakani validitasnya.i Kesimpulani akhiri tidaki hanyai terjadii padai waktui 

prosesi pengumpulani datai saja,i akani tetapii perlui diverifikasii agari benar-benari 

dapati dipertanggungi jawabkan.i  

G. Pengujian Keabsahan Data 

Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti menggunakan metode 

triangulasi untuk mengecek keabsahan data/uji kredibilitas data. Salah satu 

yang digunakan adalah trianggulasi sumber. Triangulasi sumber berarti 

membandingkan dan mengecek balik drajat kepercayaan suatu informasi yang 

diperoleh melalui waktu dan alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif 

(Patton, 2017). 

Setelah peneliti mendapatkan data, baik itu berupa data hasil 

wawancara, data hasil angket, maka selanjutnya peneliti melakukan triangulasi 

sumber, dengan cara membandingkan data antar informan satu dengan yang 

lainnya. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

A. Deskripsi Hasil Penelitian  

Sumber data penelitian ini adalah kepala sekolah, guru dan siswa kelas 

IV SD Islam Syahidin. Hasil penelitian mengenai analisis pembelajaran 

blended learning di SD Islam Syahidin dilihat dari hasil wawancara dan 

pengisian kuesioner kepada kepala sekolah, guru, dan siswa dari penelitian 

yang dilakukan. 

1. Pelaksanaan Pembelajaran Blended Learning di Kelas IV SD Islam 

Syahidin Semarang Tahun Pelajaran 2021/2022. 

a. Perencanaan Pembelajaran Blended Learning di SD Islam Syahidin 

Setiapi gurui menggunakani modeli pembelajarani yangi berbeda-beda.i 

Umumnyai merekai menentukanani modeli pembelajarani sebabi melihati 

adanyai beberapai faktor,i diantaranyai keadaani siswa,i keadaani kelas,i sertai 

ketersediaani bahani pendukungi dalami prosesi pembelajarani (media).i Setiapi 

modeli pembelajarani memilikii strukturi yangi sama,i perencanaan,i penerapan,i 

dani evaluasi.i Tahapi awali perencanaani sangati diperhatikan,i sebabi padai tahapi 

inii akani menentukani akani dibawai kemanai pembelajarani dani menentukani 

apai sajai tujuani yangi dapati diraihi darii pembelajarani ini.i i i  

Sepertii halnyai dii SDi Islami Syahidini semarangi dalami menentukani 

tahapi i perencanaani terdapati pertimbangani tertentu.i Salahi satunyai darii segii 
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latari belakangi dipilihnyai suatui metodei dalami lembaga,i hali inii selarasi 

dengani argumeni yangi dilontarkani olehi GKi selakui informani bahwa:  

Pembelajaran disini dimulai dari perencanaan seperti menyusun 

perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran disesuaikan 

dengan model blended learning dan mempersiapkan materi yang 

sesuai dengan model blended learning (WG) 

 

Apa yang disampaikan GK IV tersebut diperkuat dengan hasil 

wawancara KS SD Islam Syahidin bahwa: 

Perangkat pembelajaran disesuaikan dengan model blended 

learning dan mempersiapkan materi yang sesuai dengan model 

blended (WKS) 

 

Dalam tahap perencanaan, tidak kalah pentingnya menentukan 

tujuan apa yang hendak dicapai dari penerapan model pembelajaran ini. 

selain itu pula perangkat pembelajaran khususnya pada Pembelajaran 

blended learning mengalami perbedaan dari pembelajaran seperti biasa 

karena pembelajaran ini menggabungkan antara pembelajaran offline dan 

online. sebagaimana hasil wawancara bersama beliau menjelaskan: 

kalau blended RPP ada 2 yaitu secara online dan offline kalau 

pembelajaran biasa hanya dilakaukan secara offline media yang 

digunakan juga berbeda pada pembelajaran online harus bisa diakses 

dari rumah (WG) 

 

Apa yang disampaikan GK IV tersebut diperkuat dengan hasil 

wawancara KS SD Islam Syahidin bahwa: 

Ada perbedannya, blended learning RPPnya ada dua yaitu secara 

online dan offline. Klau pembelajaran biasa hanya media yang 

digemakan juga berbeda pada pada pembelajaran online harus bisa 

diakses dari rumah (WKS) 

 

Mengingati dalami suatui prosesi pembelajarani terdapati hali vitali yangi 

perlui diperhatikan,i yaitui materii pembelajarani dani mediai yangi hendaki 
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diterapkan.i Perlui adanyai pemaparani secarai gamblangi sehinggai gurui dapati 

menguasaii dani mengajarkani materii dengani baiki kepadai pesertai didik.i 

Bukani hanyai itu,i pentingi untuki menentukani mediai yangi digunakani dalami 

prosesi pembelajaran,i sehinggai guru,i walii siswa,i dani siswai dapati bekerjai 

samai dengani baiki dalami masai pembelajarani i online.i sebagaimanai hasili 

wawancarai bersamai dengani GKi bahwa:  

Pembelajaran offline biasa saja perencanaannya tapi kalau sudah 

pemebelajaran online ada banyak persiapan seperti laptop, wifi dan 

jaringan internet, selain itu juga konten materi berupa video atau 

download dulu dari youtube. jadi memang pada tahap perencanaan 

pada tahap pembelajaran online sedikit lebih banyak, hal ini berbeda 

dengan pembelajaran yang offline (WG). 

 

Berdasarkan wawancara bersama dengan GK IV di SD Islam 

Syahidin jelas bahwa pada tahap perencanaan pembelajaran blended 

learning ini meliputi perencanaan pada bagian pembelajaran offline adalah 

RPP, Silabus, Materi, Lembar Penilaian Anak, sedangkan perencanaan pada 

tahap pembelajaran online ada sedikit tambahan yaitu laptop, jaringan 

internet kemudian konten materi yang berbentuk video atau animasi dari 

internet serta juga mempersiapkan platform yang akan digunakan misalnya 

Google Clasroom, Google Suite for Education, atau zoom meeting. 

Setelahi perencanaani disusuni secarai matangi makai selanjutnyai adalahi 

pelaksanaani merupakani tahapi yangi akani menentukani seorangi pendidiki 

berhasili i ataui tidaki dalami suatui pembelajarani blendedi learning.i Sebelumi 

melaksanakani prosesi pembelajarani setiapi pendidiki akani membuati suatui 

perencanaani gunai mempermudahi pendidiki dalami melakukani prosesi 

pengajaran.i Dikarenakani adanyai pandemii Covid-19i yangi mendunia,i 
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diputuskani untuki sedikiti merubahi bentuki perencanaani prosesi pembelajarani 

(RPP)i selamai masihi masai pandemi.i Sesuaii pernyataani yangi diungkapkani 

GKi IV. 

Pembelajaran daring sebenarnya sama dengan pembelajaran biasa, 

menggunakan RPP. Namun RPP nya sedikit berbeda, menggunakan 

RPP yang satu lembar (WG). 

Pemaparani diatas,i dapati diketahuii bahwai dalami perencanaani 

pembelajarani blendedi learningi terdapati banyaki hali yangi perlui diperhatikan,i 

sepertii alasani mengapai menerapkani suatui metodei pembelajaran,i tujuani hasili 

belajari yangi ditargetkan,i sepertii apai materii yangi akani diterapkan,i dani mediai 

apai sajai yangi akani i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i i digunakan.i Sepertii yangi diterapkani dii SDi Islami 

Syahidini yangi menerapkani modeli pembelajarani i blendedi learningi i dengani 

alasani sesuaii dengani intruksii pemerintahi sebabi adanyai pandemi,i i sehinggai 

situasii dani kondisii mendukungi untuki penerapani modeli pembelajarani ini.i 

sekolahi inii menjunjungi tujuani bahwai dengani adanyai modeli pembelajarani 

inii diharapkani siswai tidaki terlalui tertinggali pelajarani walaupuni tidaki adai 

pertemuani tatapi mukai dengani pendidiki (guru),i yangi digantii dengani 

bimbingani walii siswai masing-masingi (luring).i  

Sedangkani untuki materii pembelajarani tetapi samai sepertii yangi 

digunakani sebelumi pandemi,i namuni dalami penyerapani kepahamannyai 

sangati kecil.i Sekolahi menyerahkani sepenuhnyai kepadai pendidiki aplikasii 

apai yangi akani diterapkani dalami prosesi pembelajaran.i Umumnyai dii SDi 

Islami Syahidini menggunakani aplikasii whatsappi sebagaii mediai komunikasii 

antarai pendidiki dani pesertai didiknya,i pemberiani videoi dianggapi sebagaii 

jalani pintasi mengatasii keadaani sebabi tidaki dapatnyai prosesi tatapi mukai 
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antarai pendidiki dani pesertai didik,i dalami pembagiani tugasi umumnyai gurui 

jugai menerapkani melaluii bantuani i googlei form.i Pembelajarani virtuali yangi 

diterapkani olehi pihaki sekolahi jugai memilikii patokani yangi disebuti RPP.i 

Hampiri miripi dengani RPPi dii masai sebelumi pandemi,i namuni jenisi inii lebihi 

sederhana.  

Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai temuan penelitian bahwa perencanaan pembelajaran blended 

learning di SD Islam Syahidin sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.1 

Bagan perencanaan pembelajaran  

blended learning di SD Islam Syahidin 

b. Pelaksanaan Pembelajaran Blended Learning di SD Islam Syahidin 

Penggunaani modeli pembelajarani i blendedi learningi i menggunakani 

duai metodei pembelajarani yaitui onlinei dani offline.i Mengingati adanyai 
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dan Instrumen Penilaian  



52 

 

kondisii pandemii yangi tidaki memungkinkani adanyai pertemuani tatapi mukai 

secarai langsungi antarai pendidiki dani pesertai didiki makai darii pihaki lembagai 

pendidikani (sekolah)i memintai bantuani (kerjai sama)i dengani walii siswai 

untuki pembelajarani secarai langsungi (offline).i i selaini itui pembelajarani jugai 

ketikai onlinei menggunakani youtubei dani googlei formi sebagaimanai hasili 

wawancarai bahwa:  

Pelaksanaan pembelajaran Online dengan cara guru mengshare link 

youtube ketika guru mengshare link youtube siswa dapat melihat 

video pembelajaran dari link yang dibagikan dan kemudian guru 

mengevaluasi apakah siswa faham dengan materi tersebut 

menggunakan google form yang terdapat soal terkait dengan materi 

yang sudah diajarkan (WG). 

 

Apa yang disampaikan GK IV tersebut diperkuat dengan hasil 

wawancara KS SD Islam Syahidin bahwa: 

Pelaksanaan pembelajaran online dengan cara guru mengshare link 

youtube, ketika guru mengshare link youtube maka siswa dapat 

melihat video pembelajaran daring yang dibagikan kemudian guru 

mengevaluasi apakah siswa faham dengan materi tersebut 

menggunakan google form yang terdapat soal terkait dengan materi 

yang sudah diajarkan (WKS) 

 

Kemudian GK IV juga menyampaikan ketika pembelajaran harus 

dilaksanakan dengan model offline atau tatap muka maka berbeda lagi 

pelaksananya sebagaimana beliau menyampaikan: 

Pelaksanakan pembelajaran secara offline dengan cara guru 

menjelaskan materi dan dilanjutkan siswa berdiskusi mengenai 

tugas yang diberikan. Dalam pembelajaran offline guru lebih mudah 

mengontrol siswa dengan memperingati pada siswa ketika ada yang 

melanggar aturan dikelas (WG). 

 

Apa yang disampaikan GK IV tersebut diperkuat dengan hasil 

wawancara KS SD Islam Syahidin bahwa: 
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Pelaksanaan pembelajaran secara offline dengan cara guru 

menjelaskan materi dan dilanjutkan siswa berdiskusi mengenai 

tugas yang diberikan dalam pembelajaran offline siswa dengan 

memperingati siswa ketika ada yang melanggar aturan dikelas 

(WKS) 

 

Pada pelaksanaan pembelajaran blended learning ketika 

pembelajaran online dan offline dibagi selama satu minggu berdasarkan 

hasil wawancara: 

Dibagi menjadi dua yaitu 3 hari secara daring/online dan 3 hari 

secara luring/offline. atau terkadang kita harus melihat kondisi anak, 

saya lihat kondisi anaknya seperti apa. Belajar daring ini ada 

kejenuhan bagi anak, kan lama tidak bertemu dengan teman-

temannya, kalau bertemu temannya rasa capek jadi hilang karena 

anak-anak suka bermain. Tapi karena pandemi, sering dirumah,  

jarang keluar rumah, tidak ketemu orang banyak, saya lihat anak 

jenuh. Misalnya saja ketika saya mengingatkan apa sedikit itu 

nangis, padahal dia sudah kelas 4. Berarti anak ini punya titik 

kejenuhan, jadi saya bilang “ya sudah kamu boleh main sampai jam 

segini, nanti belajar lagi”. (WG). 
 

Hal ini selaras dengan yan disampaikan S dalam pelaksanaan 

wawancara bahwa: 

pembelajaran online dan offline dibagi yaitu : 3 hari pembelajaran 

online yaitu pada hari selasa, kamis dan sabtu 3 hari pembelajaran 

offline yaitu pada hari senin, rabu, dan jumat (WS) 

 

Apa yang disampaikan GK IV tersebut diperkuat dengan hasil 

wawancara KS SD Islam Syahidin bahwa: 

Dibagi menjadi dua yaitu 3 hari secara online dan 3 hari secara 

offline (WKS) 

 

Pemaparan diatas dapat disimpulkan bahwa dalam proses 

pelaksanaan pembelajaran menggunakan model pembelajaran  blended 

learning  GK IV di SD Islam Syahidin serta siswa yang memiliki peran 

utama. Dibutuhkan adanya kerjasama dan komunikasi yang baik antara guru 
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dengan siswa dan orang tua.  Demikian halnya yang disampaikan siswa 

bahwa : 

Pembelajaran secara online dilaksanakan dengan menggunakan 

whatsapp youtube, zoom dan google classroom pembelajaran offline 

dilaksanakan secara tatap muka selama 2 jam. Guru dapat 

menyampaikan materi secara online dan saya dapat memahami 

materi tetapi kurang maksimal (WS) 

 

Langkah-langkahi suatui pembelajarani telahi tersusuni dengani rapii 

olehi pendidiki sebelumi mulaii membimbingi pesertai didik.i Mengenaii langkah-

langahi pembelajarani onlinei yangi dilakukani pendidiki saati inii umumnyai 

samai dengani langkah-langkahi pembelajarani yangi diterapkani sebelumi masai 

pandemi,i diantaranyai berupai pendahuluan,i isi,i dani penutup.i Berikuti 

merupakani lagkah-langkahi prosesi pembelajarani yangi dilakukani olehi 

pendidiki secarai onlinei dii kelasi IVi SDi Islami Syahidin: 

1) Pendahuluani  

Tahapi inii merupakani tahapi awali yangi akani diterapakani olehi pendidiki 

dalami pembelajaran,i sesuaii dalami RPPi yangi telahi dibuati olehi pendidik,i 

berupa:i  

a) Salami  

b) Pembiasaan,i dilakukani olehi parai siswai sebelumi masuki dalami prosesi 

pemberiani materi.i Pembiasaani biasanyai berupai membacai surahi 

pendeki juzi 30,i ataui dengan; 

c) Pengisiani absensi,i pengisiani inii dilakukani sepertii absensii padai 

umumnya.i Absensii dilakukani setelahi siswai melakukani pembiasaani 

sepertii membacai surahi pendeki ataui i telahi melaksanakani sholati 
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sunnahi dhuha.i Biasanyai pengisiani dilakukani dengani pendidiki 

memberikani daftari i listi nama,i kemudiani pesertai didiki mengisii namai 

mereka. 

2) Intii  

Intii merupakani bagiani utamai dalami prosesi pembelajaran,i isii dalami suatui 

pembelajaran.i Berikuti kegiatani intii dii kelasi :i  

a. Pendidiki memberikani bahani materii yangi telahi disiapkani berupai 

videoi pembelajaran.i memaluii videoi tersebuti pendidiki akani 

mengarahkani padai siswai untuki melihati dani memahamii isii darii videoi 

pembelajaran.i i  

b. Setelahi mengamatii videoi tersebut,i bilai siswai adai yangi belumi pahami 

mengenaii materii pembelajarani pendidiki memberikani kesempatani 

kepadai siswai untuki bertanyai terkaiti materii tersebut.i  

3) Penutupi  

Kegiatani akhiri dalami pembelajaran,i kegiatani inii meliputi:i  

a. Pendidiki memberikani tugasi kepadai siswa.i Tugasi disampaikani dalami 

googlei form,i tugasi biasanyai berupai pilihani gandai ataui esai.i Jikai padai 

pembelajarani sebelumnyai terdapati tugasi yangi harusi dikumpulkani 

makai pendidiki menagihi tugasi tersebut. 

Pelaksanaani pembelajarani secarai daringi yangi dilakukani olehi 

pendidiki sepertii yangi telahi dipaparkani diatasi sudahi sesuaii dengani RPPi yangi 

dibuati darii setiapi tahapi pembelajarani mulaii darii pendahuluan,i inti,i maupuni 

penutupi telahi dilakukan.i Dalami prosesi pelaksanaani pembelajaran,i bukani 
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hanyai pendidiki sajai yangi memilikii perani pentingi untuki memberikani 

kepahami bagii anak.i parai walii siswai jugai taki kalahi penting,i sebabi walii siswai 

yangi memberikani pengajarani secarai langsungi kepadai anaknya. 

Samai halnyai sepertii dii SDi Islami Syahidini yangi membanguni 

hubungani baiki antarai walii siswai dani gurunya.i Selamai pembelajarani dii masai 

pandemii inii pihaki sekolahi telahi memberikani pemberitahuani bahwai 

pembelajarani antarai gurui dani siswai dilaksanakani secarai virtual.i Sehinggai 

diperlukani adanyai kerjai samai dani pengertiani darii pihaki walii siswai untuki 

melakukani prosesi pembelajarani secarai mandirii dii rumahi (luring).i Darii pihaki 

gurui jugai sangati bergantungi kepadai siswa,i sebabi kurangnyai maksimali 

pembelajarani secarai onlinei makai tingkati kepahamani yangi akani didapati 

siswai bergantungi terhadapi prosesi pendalamani materii (pembelajaran)i olehi 

orangi tuai masing-masing.i Setiapi langkahi pembelajarani yangi dilakukani olehi 

gurui telahi tergambarkani dalami RPPi yangi dibuat.i i  

Sedangkani untuki pembelajarani darii pihaki orangi tuai ataui 

pembelajarani dengani tatapi mukai tidaki menggunakani RPP,i namuni 

cenderungi menyesuaikani dengani waktui luangi yangi dimilikii orangi tua,i sebabi 

terhalangi olehi profesii yangi memilikii jadwali yangi tidaki bisai dirubah.i Disisii 

laini orangi tuai jugai menyesuaikani dengani perasaani anak,i sebabi ketikai anaki 

mulaii merasai bosani makai iai tidaki akani maui untuki belajar.i Sehinggai 

keberhasilani dengani modeli pembelajarani blendedi learningi dii erai pandemii 

inii membutuhkani kerjai samai antari berbagaii pihak,i entahi darii guru,i siswa,i 

orangi tua,i maupuni pihaki lembagai pendidikan.. 
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Berdasarkan hasil penelitian maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai temuan penelitian bahwa pelaksanaan pembelajaran blended 

learning di SD Islam Syahidin sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Pelaksanaan Pembelajaran  

blended learning di SD Islam Syahidin 

 

No Pembelajaran offline Pembelajaran Online 

1 Pembelajaran dilakukan 

secara tatap muka di ruang 

kelas  

Pembelajaran dilakukan secara 

online di platform Zoom meeting 

WhatsApp group. 

2 Penjelasan materi melalui 

media buku pelajaran dan 

LKS 

Penjelasan materi melalui kontens 

video atau channel youtube dan 

materi berbasis digital 

3 Diakhir pelajaran guru 

memberikan tugas dan 

mengerjakan di depan kelas  

Diakhir pelajaran guru 

memberikan tugas dan dikerjakan 

dirumah hasilnya dikumpulkan 

melalui whatsApp. 

4 Pelaksanaan Pembelajaran 

offline pada hari Senin, Rabu, 

Jum’at 

Pelaksanaan Pembelajaran online 

pada hari Selasa, Kamis, Sabtu 

 

c. Evaluasi Pembelajaran Blended Learning di SD Islam Syahidin 

Tahapi evaluasii merupakani tahapi pembelajarani tingkati akhiri yangi 

akani mencerminkani seberapai tinggii tingkati keberhasilani dani seberapai jauhi 

perkembangani i modeli pembelajarani yangi diterapkani sehinggai dapati 

dijadikani pedomani untuki menentukani langkahi selanjutnya.i Dalami evaluasii 

pembelajarani padai dasarnyai dilakukani untuki menilaii hasili belajari pesertai 

didik,i sehinggai dilakukani penilaiani ataui pengukurani terhadapi kemampuani 

pesertai didik.i Pendidiki diperkenankani memilihi jenisi penilaiani yangi sepertii 

apai dani bagaimanai carai memberikani nilaii padai pesertai didiknya.i Mengingati 

jugai kitai beradai dalami erai pandemii dani menerapkani modeli pembelajarani 
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yangi terbilangi barui dii Indonesiai ini.i Sepertii diungkapkani olehi GKi IVi SDi 

Islami Syahidin.  

 Ada penilaian penugasan, portofolio, menulis, dan praktek. Anak-

anak mempraktekkan dari rumah di videokan orang tua dan dikirim 

pada gurunya. Tidak bisa untuk penilaian normal, seperti penilaian 

sikap, perilaku.  Penilaian ada yang menggunakan  google form, ada 

juga yang manual yaitu siswa menulis jawaban kemudian di foto dan 

dikirim di grup (WG).  

 

Apa yang disampaikan GK IV tersebut diperkuat dengan hasil 

wawancara KS SD Islam Syahidin bahwa: 

Penilaian sikap dalam pembelajaran offline dilakukan dengan 

melihat sikap siswa ketika menjawab pertanyaan dari guru, bertanya 

ketika tidak memahami materi, dan memahami  materi dan 

mengirim tugas tepat waktu (WKS) 

 

Siswa menjelaskan bahwa dalam pembelajaran ketika guru ingin 

melakukan absensi maka dilakukan dengan menulis list kehadiran dalam 

grup whatsapp sebagaimana hasil wawancara: 

Guru melakukan absensi kehadiran dalam pembelajaran online 

dengan menyusun siswa melist digrup whatsApp dan absensi 

pembelajaran offline dengan memanggil nama siswa satu persatu 

sesuai nomer urut (WS) 

 

Apa yang disampaikan GK IV tersebut diperkuat dengan hasil 

wawancara KS SD Islam Syahidin bahwa: 

Pada kelas offline dengan cara memanggil siswa satu persatu sesuai 

dengan nomer absen. Pada kelas online dengan cara melist nama 

siswa digroup WhatsApp (WKS) 

Apa yang disampaikan GK IV tersebut diperkuat dengan hasil 

wawancara KS SD Islam Syahidin bahwa: 

Dalam pembelajaran online siswa mengerjakan ulangan melalui 

google formulir dalam pembelajaran offline siswa mengerjakan 

ulangan secara tatap muka dikelas (WKS) 
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Berdasarkan apa yang disampaikan GK IV dapat diambil 

kesimpulan bahwa evaluasi pembelajaran pada pembelajaran offline 

dilakukan dengan memberikan soal dan di isi secara tatap muka langsung 

portofolio, menulis, dan praktek, sedangkan jika pembelajaran online 

Penilaian ada yang menggunakan  google form maupun mengirim soal 

kemudian hasil jawaban soal difoto dikirim kembali ke guru kelas. 

Tabel 4.2 

Evaluasi Pembelajaran  

blended learning di SD Islam Syahidin 

 

No Pembelajaran offline Pembelajaran Online 

1 Ulangan dilakukan secara 

tatap muka  

Ulangan dilakukan secara online 

dan soal dikirim melalui 

whatsApp group maupun google 

form 

2 Penilaian dilakukan 

menggunakan standar KKM 

75 

Penilaian diakukan dengan 

standar KKM 73 

 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Pembelajaran 

Blended Learning di Kelas IV SD Islam Syahidin. 

Penerapani modeli pembelajarani blendedi learningi i inii terdapati 

banyaki kelebihani kekurangani sertai dampaki yangi timbul.i Dengani 

mengetahuii adanyai kelebihani kekurangani sertai dampaki yangi ditimbulkani 

dapati mencerminkani seberapai tinggii tingkati keberhasilani dani seberapai jauhi 

perkembangani pembelajarani yangi diterapkani sehinggai dapati dijadikani 

pedomani untuki menentukani langkahi selanjutnya.i Terdapati  

datai yangi menunjukkani beberapai dampaki negatifi dani solusii yangi 

ditimbulkani darii pembelajarani menggunakani modeli pembelajarani blendedi 
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learningi menuruti beberapai narasumberi darii pihaki lembaga,i guru,i walii 

siswa,i sertai siswa.i Sepertii yangi disampaikani olehi GKi bahwa:  

Faktor pendukung dalam pembelajaran blended learning ini adalah 

kepala sekolah yang selalui memberikan arahan, kemudian juga 

orang tua yang selalu siap bekerjasama, dan pendukung lainya 

adalah pelatihan yang dilakukan KKG maupun oleh sekolah (WG). 

 

Apa yang disampaikan GK tersebut diperkuat dengan hasil 

wawancara KS SD Islam Syahidin bahwa: 

Pernah ada pelatihan, dengan adanya pelatihan atau Work Shop 

dapat meningkatkan kemampuan warga sekolah (WKS) 

 

Adanya beberapa faktor pendukung pelaksanaan pembelajaran daring kelas 

IV siswa di SD Islam Syahidin sebagai berikut: 

kepala sekolah pernah memberikan dukungan dengan cara masuk 

dalam pembelajaran selain itu faktor pendukungnya juga orang tua 

saya (WS) 

 

Apa yang disampaikan GK IV tersebut diperkuat dengan hasil 

wawancara KS SD Islam Syahidin bahwa: 

Saya pernah melakukan kunjungan pada kelas online dengan cara 

masuk dalam zoom meeting ataupun google classroom (WKS). 

 

Akan tetapi adanya faktor pendukung juga ada beberapa kendala yang 

terjadi diantaranya adalah: 

Kendalanya sangat banyak, yang pertama siswa cenderung sulit 

memahami materi pembelajaran. Seperti contohnya pelajaran 

bahasa, bahasa inggris, apa lagi matematika karena membutuhkan 

penjelasan yang lebih. Tidak semua wali siswa paham atau 

mengenal pelajaran tersebut, biasanya komplainnya kepada guru 

kelas, supaya memberikan video, sebab kadang ada guru yang tidak 

memberikan video, karena memang mungkin terlalu lamanya  

pembelajaran online dikira siswa sudah tau/sudah memahami 

pelajaran. Yang kedua, dalam pengambilan nilai guru sangat sulit, 

karena dalam setiap harinya tidak bertemu akhirnya ketika diberi 

tugas, belum tentu anak tersebut yang mengerjakan bisa jadi orang. 
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Jadi, pengklasifikasian antara nilai yang riil dan yang tidak riil itu 

sangat sulit, melihat prestasi yang sebenarnya dari seseorang. Kalau 

anak kelas lima atau enam bisa dibedakan, tapi kalau anak kelas 

bawah sangat sulit dibedakan, karena guru tidak tau langsung 

anak/karakter anak secara langsung (WG). 

 

Kebanyaki siswai tidaki menyukaii modeli pembelajarani blendedi 

learningi ini,i sebabi tidaki bisai berinteraksii dengani teman,i materii kurangi 

paham,i bosani dengani aktivitasi dalami rumahi yangi tidaki variatifi dani laini 

sebagainya.i i Pembelajarani modeli i blendedi learningi i yangi terbilangi masihi 

barui dalami penerapannyai dii Indonesiai inii jugai membawai dampaki yangi baik.i 

Sepertii yangi disampaikani olehi siswa. 

Menurut saya kendalanya adalah sinyal terkadang hilang, dan juga 

tidak ada uang untuk membeli paket internet dan menurut saya 

pembelajaran offline lebih mudah dipahami dari pada online (WS). 

 

Pembelajarani modeli sepertii inii bisai diterapkani kembalii namuni 

dengani catatani terdapati pembelajarani secarai luringi jugai olehi anaki dani guru.i 

Sebabi anaki akani lebihi patuhi dani lebihi pahami bilai diajari olehi gurui bukani 

orangi tua.i Dengani modeli pembelajarani sepertii inii ketikai anaki harusi ikuti 

orangi tuai pergii jauh,i misali kei rumahi nenek.i Makai anaki masihi bisai mengikutii 

pelajaran,i mengirimi tugasi sehinggai tidaki terlalui tertinggali jauh.  

 

Tabel 4.3 

Faktor Pendukung dan Penghambat  

Pelaksanaan Pembelajaran Blended Learning 

No Faktor Pendukung Faktor Penghambat 

1 Pembinaan Kepala Sekolah  Adanya gangguan sinyal 

2 Kerjasama orang tua  Pemahaman siswa yang kurang 

maksimal ketika pembelajaran 

online  
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3 Pelatihan guru  Kondisi ekonomi orang tua siswa 

karena pembelajaran online 

membutuhkan anggaran lebih 

 

3. Hasil Angket Pelaksanaan Pembelajaran blended learning kelas IV di 

SD Islam Syahidin. 

Untuk mengetahui apakah pembelajaran blended learning yang 

dilaksanakan pada kelas IV SD Islam Syahidin dilaksanakan dengan baik 

peneliti menyebarkan angket yang di isi oleh kepala sekolah dan guru kelas 

IV. Adapun hasil angket sebagai berikut ini: 

 

Hasil Angket Kepala Sekolah dihitung 

 

Skor 
101 

X 100 = 80 
125 

 

Hasil Angket Guru dihitung 

 

Skor 
199 

X 100 = 79 
125 

 

Berdasarkan angket yang telah di isi oleh kepala sekolah dan guru 

kemudian dibandingkan dengan kategori nilai untuk mengetahui 

Pelaksanaan Pembelajaran blended learning kelas IV di SD Islam Syahidin 

sebagai berikut: 

Kategori:  

Nilai 81-100  = Baik  

Nilai 65-80 = Cukup baik  

Nilai < 65 = Kurang baik 
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Berdasarkan acuan kategori diatas, diketahui bahwa Pelaksanaan 

Pembelajaranblended learning kelas IV di SD Islam Syahidin menurut 

kepala sekolah dan guru kelas IV ada pada kategori cukup baik. 

B. Pembahasan  

1. Pelaksanaan Pembelajaran Blended Learning di Kelas IV SD Islam 

Syahidin Semarang Tahun Pelajaran 2021/2022 

Dalami suatui pembelajarani umumnyai pemilihani jenisi modeli 

pembelajarani diserahkani kepadai pendidik.i Sebabi pendidiklahi yangi lebihi 

memahamii bagaimanai situasii dani kondisii siswanya,i sehinggai seringi 

ditemuii antarai satui pendidiki dani pendidiki lainnyai menggunakani modeli 

pembelajarani yangi berbeda.i Setiapi modeli pembelajarani memilikii 

kesamaani yaitui dalami tahapi implementasinya,i diantaranyai tahapi 

perencanaan,i tahapi pelaksanaan,i dani tahapi evaluasi.i Sepertii yangi 

diterapkani dii SDi Islami Syahidini yangi menggunakani tahap-tahapi inii 

sebagaii patokani pembelajarannya.i Dalami prosesi implementasii setidaknyai 

adai tigai tahapani ataui langkahi yangi harusi dilaksanakan,i yaitui tahapi 

perencanaan,i pelaksanaan,i dani tahapi evaluasi. 

a. Perencanaani Pembelajarani Blendedi Learningi dii SDi Islami Syahidini  

Tahapi perencanaani memilikii kedudukani yangi pentingi dalami 

sebuahi i penerapani pembelajaran.i Perencanaani sendirii merupakani 

suatui rancangani yangi dibuati untuki menentukani apai yangi harusi 

dilakukani gunai mecapaii tujuani yangi telahi ditentukan.i Dalami suatui 

lembagai pembelajarani tentunyai prosesi belajari tidaki akani terjadii 
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dengani sendirinya,i perlui adanyai interaksii antari wargai sekolahi sepertii 

siswa,i pendidik,i kepalai sekolah,i dani lainnya.i Diperlukani modeli 

pembelajarani yangi digunakani sebagaii parameteri gurui dalami 

mengajar,i alasani yangi melatarbelakangii mengapai memilihi modeli 

pembelajaran,i tujuan,i i materi,i sertai mediai yangi dugunakani dalami 

pembelajaran.i Perencanaani disusuni berdasarkani kebutuhani dalami 

jangkai waktui tertentu.i Lebihi utama,i perencanaani dapati dilaksanakani 

dengani mudahi dani tepati sasaran. 

Berdasarkani wawancarai bersamai dengani GKi IVi dii SDi Islami 

Syahidini jelasi bahwai padai tahapi perencanaani pembelajarani blendedi 

learningi inii meliputii perencanaani padai bagiani pembelajarani offlinei 

adalahi RPP,i Silabus,i Materi,i Lembari Penilaiani Anak,i sedangkani 

perencanaani padai tahapi pembelajarani onlinei adai sedikiti tambahani 

yaitui laptop,i jaringani interneti kemudiani konteni materii yangi berbentuki 

videoi ataui animasii darii interneti sertai jugai mempersiapkani platformi 

yangi akani digunakani misalnyai Googlei Clasroom,i Googlei Suitei fori 

Education,i ataui zoomi meeting. 

Sesuaii dengani Surati Edarani Kementriani Pendidikani dani 

Kebudayaani Nomori 15i Tahuni 2020i mengenaii Pedomani 

Penyelenggaraani Belajari Darii rumahi dalami Masai darurati Penyebarani 

Covid-19,i makai SDi Islami Syahidini menerapkani Modeli pembelajarani i 

blendedi learning,i yangi menerapkani metodei luringi dani daring.i Namun,i 

langkahi yangi diambili dii SDi Islami Syahidini tidaki serincii dani samai 
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persisi dengani Surati edarani tersebuti disebabkani kondisii dani keadaani 

pesertai didiki serai lingkungani yangi kurangi mendukung.i Berikuti 

merupakani persiapani yangi dilakukani sekolahi dalami pembelajarani 

daringi : 

1) Menetapkani i pengelolaani satuani pendidiki selamai belajari dii 

rumahi yaitui bekerjai dani mengajari darii rumahi dani membuati 

jadwali piketi kei sekolahi sesuaii kebutuhani sekolah.i i  

2) Memastikani sistemi pembelajarani yangi terjangkaui bagii gurui dani 

pesertai didik,i berupai aplikasii yangi digunakani dalami 

pembelajarani daring.i i  

3) Aplikasii yangi digunakani dii SDi Islami Syahidini yaitui whatsappi 

dani googlei form,i youtube,i zoomi dani googlei classroom.i  

4) Melakukani pendataani kondisii siswa,i berupai siswai yangi memilikii i 

gadget,i i mampui membelii kuotai internet,i nomori teleponi orangi tuai 

siswai dani nomori teleponi siswai yangi terhubungi kei whatsApp.i i  

b. Pelaksanaani Pembelajarani Blendedi Learningi dii SDi Islami Syahidin 

Pelaksanaani pembelajarani dengani modeli i blendedi learningi i dii 

SDi Islami Syahidini berartii bagaimanai modeli pembelajarani inii 

diterapkan.i Pelaksanaani pembelajarani berbasisi daringi yangi dilakukani 

olehi pendidiki dii kelasi IVi SDi Islami Syahidini secarai umumi telahi sesuaii 

dengani peraturani yangi dibuati olehi pemerintah,i akani tetapii adai 

beberapai hali yangi disesuaikani dengani kondisii yangi terjadii dii 

lingkungani lembaga.i Yangi manai hali inii sesuaii dengani Surati Edarani 
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Kementeriani dani Kebudayaani Nomori 15i Tahuni 2020i Tentangi 

Pedomani Penyelenggaraani Belajari Darii Rumahi Dalami Masai Darurati 

Penyebarani Coronai Virusi Diseasei (Covid-19),i dimanai telahi 

dipaparkani bahawai “Pendidiki dalami pelaksanaani pembelajarani jaraki 

jauhi memfasilitasii pelaksanaani pembelajarani jaraki jauhi yangi telahi 

disesuaikani dani telahi disepakatii bersamai sekolahi dani orangi tua/walii 

pesertai didik”. 

Umumnyai modeli pembelajarani i blendedi learningi i dilakukani 

dengani kehadirani pengajari dani dengani komunikasii elektronik.i 

Kehadirani pengajari dapati dilakukani bergantiani antarai fisiki dani 

virtual.i Beberapai pertemuani kelasi dilakukani dengani pertemuanfisiki 

(dalami ruangi kelasi tradisionali yaitui tatapi mukai langsung)i dani 

pertemuani lainnyai dilakuakani secarai maya. 

i Namuni berbedai halnyai dengani modeli pembelajarani i blendedi 

learningi i yangi i diterapkani i dii SDi Islami Syahidin,i mengingati masihi 

tersebarnyai virusi Covid-19i makai pembelajarani tidaki bisai dilakukani 

secarai fisiki dani virtuali olehi pendidiki secarai langsung.i Untuki itui darii 

pihaki lembagai merangkuli walii siswai untuki menerapkani metodei 

pembelajarani secarai langsungi (pembelajarani tatapi muka)i kepadai anaki 

masing-masing.i Hali inii dilakukani dalami rangkai memperlancari prosesi 

pembelajarani dii masai pandemii Covid-19i ini.i Darii pihaki lembagai 

memintai bantuani secarai resmii kepadai walii siswai mengenaii 
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permohonani kerjai samai dalami menerapkani modeli pembelajarani 

blendedi learningi (onlinei dani offline). 

Pihaki walii siswai memahamii bahwai seorangi anaki yangi jarangi 

berkomunikasii dengani temani sebayanyai dani beradai dalami satui 

lingkupi yangi samai secarai terus-menerusi akani cepati merasakani 

kebosanan.i Inii menyebabkani anaki seringkalii enggani belajari dengani 

orangi tuanya,i merekai akani cenderungi menangisi ketikai diingatkani 

mengenaii tugas.i Sebagaii orangi tuai yangi pengertiani tentunyai akani 

memilihi waktui yangi tepati kalai minati anaki dalami belajari tumbuh.i Perlui 

ditekankani bahwai kerjai samai antarai pendidiki dani walii siswai sangati 

diperlukani selamai prosesi pembelajaran.i perlui adanyai timbali baliki 

yangi baiki dalami setiapi tahapi pembelajaran.i misalnya,i dalami tahapi 

pendahuluan,i ketikai pendidiki mengintruksikani mengenaii pembiasaani 

sehari-harii darii pihaki walii siswai membimbingi anaki untuki melakukani 

pembiasaani tersebuti sepertii sholati dhuhai ataupuni membacai surahi 

pendek. 

Penjelasani diatasi penelitii menyimpulkani bahwai pelaksanaani 

modeli pembelajarani i blendedi learningi i yangi i diterapkani i dii SDi Islami 

Syahidini kurangi sesuaii dengani teorii bahwai modeli pembelajarani i 

blendedi learningi i dilakukani dengani kehadirani pengajari dani dengani 

komunikasii elektronik.i Kehadirani pengajari dapati dilakukani 

bergantiani antarai fisiki dani virtual.i Beberapai pertemuani kelasi 

dilakukani dengani pertemuani fisiki (dalami ruangi kelasi tradisionali yaitui 
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tatapi mukai langsung)i dani pertemuani lainnyai dilakuakani secarai maya.i 

Yangi seharusnyai pendidiki turuni langsungi untuki memberikani 

pengajarani kepadai siswai melaluii i onlinei i atapuni i offline,i namuni tidaki 

bisai dilakukan.i Hali inii disebabkani karenai adanyai pandemi,i untuki 

mengatasii maslaahi tersebuti pihaki lembagai menggandengi walii siswai 

sebagaii pendidiki dengani metodei pembelajarani tatapi muka.i Meskipuni 

kurangi sesuaii dengani teorii yangi ada,i namuni pelaksanaani 

pembelajarani yangi adai dii kelasi IVi SDi Islami Syahidini berjalani dengani 

baik.i Dilihati darii gurui yangi menerapkani pembelajarani i onlinei i dengani 

tahapani yangi runtuti sesuaii dengani RPP,i dani walii siswai yangi selalui 

mendampingii anaknyai dalami pembelajarani secarai langsungi (tatapi 

muka). 

Pelaksanaani pembelajarani blendedi learningi dii SDi Islami 

Syahidini yangi dilaksanakani sudahi sesuaii dengani karakteristiki blendedi 

e-learningi diantaranyai ketetapani sumberi suplemeni untuki programi 

belajari yangi berhubungani selamai garisi tradisionali sebagiani besari 

melaluii institusionali pendukungi lingkungani belajari virtual.i 

transformatifi tingkati praktiki pembelajarani didukungi olehi rancangani 

pembelajarani sampaii mendalam.i pandangani menyeluruhi tentangi 

teknologii untuki mendukungi pembelajarani (Rusman,i Kurniawani D.,i 

2012). 

Demikiani halnyai hasili penelitiani inii selarasi dengani (Kusni,i 

2015)i bahwai carai mengimplementasikani blendedi learningi padai tahapi 
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permulaani adalahi gurui mengintegrasikani teknologii komputeri dani 

informasii dalami materii pembelajarannya.i Misalnyai gurui 

mendownloadi video,i animasi,i dani simulasii yangi sesuaii untuki 

dimanfaatkani dii kelas.i Berbagaii mediai inii diintegrasikani dalami 

pembelajaran.i gurui mengembangkani bahani ajari ataui moduli 

berbantuani komputer.i Bahani ajari inii dapati diaksesi olehi siswai dani 

dapati dipelajarii dii luari jami tatapi muka.i Bahani ajari akani membantui 

siswai yangi mengalamii masalahi dalami pembelajarani tatapi muka. 

Hasil penelitian ini yang menjelaskan bahwa pembelajaran 

blended learning di SD Islam Syahidin dapat dilaksanakan dengan 

baik dan melalui tahapan perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi juga 

selaras dengan penelitian Dian (2021) bahwa  penerapan 

pembelajaran blended learning meliputi tiga proses yaitu 

perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian. (1) Pada tahap perencanaan: 

menentukan aplikasi pembelajaran yang menggunakan whatsapp dan 

google form, Pada tahap pelaksanaan: kegiatan pendahuluan, inti, dan 

penutup pembelajaaran, Pada tahap evaluasi: berisikan Penilaian 

pengetahuan dilihan dari hasil tugas soal dan penilaian keterampilan 

dilihat dari video praktek yang dikirim pada pendidik 

Demikian halnya hasil penelitian ini didukung oleh (Tanjung, 

2020) bahwa menggunaan model pembelajaran blended learning 

lebih efektif dibandingkan dengan pembelajaran konvensional dengan 

sistem tatap muka maupun dengan sistem elearning atau pembelajaran 
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online. Demikian halnya hasil penelitian ini didukung hasil penelitian 

(Idris, 2018) yang menjelaskan bahwa kelebihani pembelajarani 

dengani metodei blendedi learning,i memberikani pengalamani barui padai 

saati prosesi pembelajarani sehinggai dapati mengembangkani kognitifi 

pesertai didik.i  

Kegiatani pembelajarani merupakani prosesi inovasii yangi artiani 

selalui adanyai perbaikani dani perubahani dalami upayai meningkatkani 

hasili belajari kogntifi pesertai didiki yangi lebihi baiki (Fiteriani,i I.,i 2017).i 

Tujuani dii kembangkannyai blendedi learningi adalahi untuki 

meningkatkani pembelajarani lebihi aktifi baiki onlinei maupuni offline,i 

meningkatkani kemandiriani pesertai didiki dalami menambahi 

pengalamani belajari sehinggai membantui mencapaii hasili pembelajarani 

yangi diinginkani (Khoiroh,i N.,i Munoto.,i &i Anifah,i 2017).i  

c. Evaluasii Pembelajarani Blendedi Learningi dii SDi Islami Syahidin 

Hasili penelitiani yangi dilakukan,i berdasarkani wawancarai 

dengani KSi dani GKi dii SDi Islami Syahidini padai penerapani modeli 

pembelajarani i blendedi learning,i formati indikatori penilaiani olehi 

pendidiki belumi terstruktur.i Selamai prosesi penelitiani melaluii 

wawancarai pendidiki merasai sedikiti kebingungani sebabi penilaiani 

tugasi yangi diberikani kepadai siswa,i walii siswai i turuti turuni tangani 

dalami penyelesaiani tugas,i sehinggai menuruti penelitii hali inii jugai 

menjadii salahi satui faktori pendukungi hasili belajari siswai yangi kurangi 

valid.i Melaluii wawancarai jugai dapati diketahuii bahwai hali sepertii inii 
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dapati terjadii disebabkanai karenai keadaani siswai yangi dianggapi masihi 

labil,i sehinggai seringi kalii siswai enggani mengerjakani tugas,i sehinggai 

walii siswai turuti sertai dalami penyelesaiani tugasi siswa. 

Pemaparani diatasi dapati diketahuii padai tahapi evaluasii terdapati 

penilaiani gunai mengukuri i tingkati kemampuani siswa.i SDi Islami 

Syahidini menggunakani duai jenisi penilaiani yangi meliputii penilaiani i 

tugasi dani penilaiani keterampilan.i Untuki kendalai yangi ditimbulkani 

darii modeli pembelajarani blendedi learningi ialahi pemahamani siswai 

yangi kurangi mendalami mengenaii materii pembelajaran,i dani walii siswai 

yangi jugai kurangi meguasaii materii pembelajaran.i sehinggai untuki 

alternatifi penyelesaiani yangi diberikani gurui untuki siswai dengani i 

menanyakani ataui menghubungii gurui secarai langsungi (chati pribadi)i 

bukani melaluii i grupi i kelas.i Melaluii carai sepertii inii gurui dapati 

mengetahuii dibagiani sebelahi manai siswai kurangi memahamii materi,i 

dani dapati memeberikani penjelasani mengenaii materii pembelajarani 

yangi dipermasalahkan. 

2. Faktori Pendukungi dani Penghambati Pelaksanaani Pembelajarani Blendedi 

Learningi dii Kelasi IVi SDi Islami Syahidini  

Beberapai dampaki positifi yangi ditimbukani darii modeli 

pembelajarani i blendedi learning,i banyaki darii pendidiki yangi 

memeperdalami pengetahuani dii bidangi teknologii informatika.i Darii 

pihaki orangi tuai siswai memahamii bagaimanai sulitnyai mendidiki siswai 

yangi memilikii tingkati kejenuhani dengani prosesi pembelajaran.i 
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Sedangkani darii hasili wawancarai yangi dilakukani olehi penelitii dampaki 

negatifi yangi ditimbulkani darii modeli pembelajarani blendedi learningi i 

ialahi sulitnyai memberikani pemahamani materii kepadai siswa.i Rata-ratai 

pendidiki mengakui kesulitani memahamkani siswai sebabi pembelajarani 

yangi dilaksanakani dengani online,i terlebihi untuki pembelajarani yangi 

memerlukani penjelasani yangi lebihi mendalami sepertii Matematika,i dani 

lainnya.i Tidaki semuai walii siswai memahamii materii pelajarani siswai 

sekarangi sebabi perbedaani antarai materii tingkati SDi sekarangi dani 

dahulu.i Bahkani darii i hasili wawancarai penelitiani terhadapi anak,i 

merekai mengakui kurangi menyukaii pembelajarani jenisi inii sebabi 

kurangi pahamnyai materii yangi diberikani olehi guru,i dani lebihi 

menyenangii bermaini i gamei i darii padai mengerjakani tugasi yangi telahi 

diberikan.  

Demikian halnya faktor pendukung dalam pelaksanaan pembelajaran di 

SD Islam Syahidin faktor internal adalah kepala sekolah dan faktor eksternal 

adalah kerjasama orang tua, hal ini selaras dengan (Kompri, 2017) yang 

menjelaskan bahwa ada dua faktor yang mempengaruhi pembelajaran blended 

learning, yaitu faktor internal dan faktor eksternal. 
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BAB V  

PENUTUP 

 

A. Simpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang berjudul “Analisis Pelaksanaan 

Blended Learning di SD Islam Syahidin” dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Pelaksanaan pembelajaran blended learning siswa kelas IV di SD Islam 

Syahidin Semarang mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 

berjalan dengan baik berdasarkan wawancara dan hasil angket yang di isi 

oleh siswa diketahui bahwa pembelajaran Blended Learning ada pada 

kategori baik. 

2. Faktor pendukung pembelajaran blended learning siswa kelas IV di SD 

Islam Syahidin Semarang adalah kepala sekolah yang membina dan 

memberikan arahan dan orang tua yang bersedia bekerjasama serta adanya 

pelatihan dalam KKG. Faktor penghambatnya adalah secara teknis pada 

gangguan sinyal dan pemahaman siswa yang kurang ketika pembelajaran 

online dibanding dengan pembelajaran offline. 

B. Saran  

Beberapa saran terkait dengan penelitian ini adalah: 

1. Pemeran utama yang berada dalam pelaksanaan pembelajaran adalah 

pendidik dan orang tua siswa, kedua tokoh tersebut memiliki peran penting 

untuk memotivasi siswa agar mengikuti pembelajaran dengan semangat 
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sehingga siswa mampu menyerap pemahaman materi dengan maksimal.  

Oleh sebab itu guru dan orang tua hendaknya terus meningkatkan 

kerjasama. 

2. Bagi guru agar terus meningkatkan kompetensi sehingga terus melakukan 

pembelajaran blended learning pada bagian pembelajaran online, karena 

syarat pembelajaran online adalah kecakapan guru dibidang teknologi. 

3. Peneliti selanjutanya diharapkan untuk mengkaji lebih banyak sumber 

materi maupun referensi yang terkait dengan model pembelajaran  blended 

learning  guna menghasilkan karya yang lebih baik. 
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